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ABSTRAK

Suatu material diadakan karena memberikan manfaat kualitas seiring dengan
biaya yang dikeluarkan. Informasi tentang material yang merupakan informasi
tentang kualitas dan harga dapat digunakan oleh pihak perencana atau manajemen
untuk melakukan penghematan-penghematan maupun perbaikan atau peningkatan
efisiensi. Sebuah nilai optimum dalam pemilihan material untuk bangunan terjadi jika
didapat manfaat maksimum dan harga minimum. Proses Hirarki Analisis adalah
sebuah metode pengambilan keputusan yang menstruktur masalah dalam bentuk
hirarki dan memasukkan pertimbangan-pertimbangan untuk menghasilkan skala
prioritas (optimum). Dalam hal ini penelitian ini bertujuan mengetahui prioritas
dalam pemilihan jenis kayu pada pekerjaan kayu di pembangunan gedung Guest
House PPPG Kesenian Yogyakarta.

Analisis dilakukan dengan metode Proses Hirarki Analisis (PHA). Variabe!-
variabel yang digunakan adalah harga dan kekuatan kayu. Untuk menerapkan PHA
dalam suatu masalah yang rumit dan tidak terstruktur terlebih dahulu harus dipecah
menurut komponennya masing-masing. Kemudian dihitung  skala prioritasnya
dengan metode PHA. Dengan menggunakan eigen vector penilaian tersebut
disintesiskan sehingga diketahui variabel mana yang mempunyai skala prioritas
tertinggi sebagai hasil produk akhimya.

Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah seyogyanya pada pekerjaan
kuda-kuda dipakai kayu kruing dengan selisih biaya 6,07% dari total biaya
penggunaan kayu, pada pekerjaan kusen dipakai kayu kamper dengan selisih biaya
40,51% dari total biaya penggunaan kayu, pada pekerjaan gording dipakai kayu
kruing dengan selisih biaya 3,06%, pada pekerjaan usuk dipakai kayu kruing dengan
selisih biaya 1,86% dari total biaya penggunaan kayu, pada pekerjaan reng dipakai
kayu balau dengan tidak ada selisih biaya dan pada pekerjaan papan dipakai kayu
kruing dengan selisih biaya -039% dari total biaya penggunaan kayu. Pada
keseluruhan pekerjaan kayu didapat selisih 51 ,11% dari total biaya penggunaan kayu.

Xviti



BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suatu material diadakan karena memberikan manfaat kualitas seiring
dengan biaya yang keluarkan. Semakin tinggi kualitas maka sering beriringan
dengan semakin tinggi harga yang harus terbayarkan. Harga material tentu saja
akan berpengaruh terhadap biaya pembangunan atau keuntungan pihak pelaksana.
Dalam hal ini pihak manajemen selalu ingin mendapatkan kualitas bahan yang
maksimum dengan biaya yang minimum.

Informasi tentang material yang merupakan informasi tentang kualitas dan
harga dapat digunakan oleh pihak perencana atau manejemen untuk melakukan
penghematan-penghematan maupun perbaikan atau peningkatan efisiensi. Dalam
hal ini pembelian material ini seyogyanya dilakukan secara optimum.

Demikian juga dalam pemilihan bahan material kayu. Ada beberapa jenis
kayu yang dapat digunakan dalam berbagai pekerjaan konstruksi di Indonesia.
Setiap jenis kayu tersebut mempunyai kualitas dan harga yang berlainan. Semakin
tinggi kualitas yang dimiliki oleh suatu jenis kayu selalu diringi dengan semakin
tinggi harga yang harus dibayarkan. Seorang perencana, perancang atau pihak
manajer pelaksana proyek dituntut optimal dalam setiap keputusan berkaitan
dengan kualitas bangunan yang dibangun dan dana yang tersedia atau harus

dikeluarkan.




Proyek bangunan gedung Guest House Pusat Pelatihan Penataran Guru
(PPPG) Kesenian Yogyakarta adalah salah satu contoh proyek bangunan gedung
yang banyak menggunakan material kayu. Proyek bangunan ini berada di
komplek kampus PPPG Kesenian Yogyakarta. Proyek bangunan ini dikerjakan
pada akhir tahun 1999 sampai awal tahun 2000. Pekerjaan kayu yang ada dalam
proyek ini adalah pekerjaan rangka atap, pekerjaan pintu/jendela, pekerjaan partisi
dinding kayu, pekerjaan bouwplank, pekerjaan bekisting dan beberapa pekerjaan
finishing.

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menganalisis pemilihan
bahan kayu dalam bangunan terutama untuk mendapatkan nilai optimal antara
harga dan kualitas kayu. Analisis tersebut dapat merupakan analisis secara
sederhana maupun dengan penggunaan sebuah metode yang lebih sistematik.

Proses Hirarki Analisis adalah suatu metode yang sederhana dan fleksibel
yang menampung kreatifitas dalam rancangan suatu masalah yang dibuat dengan
masing-masing pemakai (Saaty, 1980). Metode ini menstruktur masalah dalam
bentuk hirarki dan memasukkan pertimbangan-pertimbangan untuk menghasilkan
skala prioritas. Dalam analisis pemilihan jenis kayu metode ini dapat memasukkan
indikator kualitas dan harga secara bersamaan. Kekuatan Proses Hirarki Analisis
adalah terletak pada rancangannya yang bersifat holistic (menyeluruh) yang
menggunakan logika pertimbangan berdasarkan institusi data kuantitatif dan
preferensi kuantitatif.

Metode ini mengatur kompleksisitas yang dihadapi dan menggunakan

pengaturan tersebut untuk membuat keputusan mengenai alternatif terbaik untuk




dipilih. Struktur hirarki memungkinkan untuk memasukkan semua faktor penting
dan mengaturnya dari atas ke bawah mulai tingkat yang paling penting ke tingkat
yang berisi alternatif untuk diisi mana yang terbaik (Saaty, 1980). Penerapan
metode Proses Hirarki Analisis memungkinkan pada prioritas perbandingan
beberapa alternatif dengan lebih terukur dengan beberapa indikator atau lebih
banyak indikator.

Penggunaaan analisis PHA dalam mengolah informasi harga dan kualitas
bahan kayu memberikan keuntungan bagi pihak perencana bangunan yaitu
pertama: skala prioritas indikator dalam pemilihan bahan kayu menjadi lebih
terukur, sehingga manfaat (kualitas) dan harga yang dikeluarkan dapat lebih
optimal (lebih efisien/tidak boros). Manfaat kedua adalah analisis yang dilakukan
lebih memungkinkan untuk memasukkan beberapa indikator secara bersama-sama
dalam masalah yang kompleks.

Metode yang dipakai dalam pemilihan bahan kayu pada pembangunan
gedung saat ini lebih banyak menggunakan metode yang sederhana, yaitu
membandingkan antara biaya yang dikeluarkan (harga kayu) dengan kualitas
bangunan (kualitas kayu) yang akan didapatkan. Beberapa pemilik bangunan atau
perencana bangunan dalam memilih material kayu banyak juga dengan
menyesuaikan anggaran dana yang tersedia. Dalam hal ini semakin tinggi kualitas
kayu yang dipakai maka semakin tinggi biaya yang akan dikeluarkan. Data
informasi harga, kualitas dan ketersediaan jenis kayu di pasaran dianalisis secara
sederhana dan merupakan hal umum yang térjadi dalam proyek bangunan gedung,

misal : kualitas kayu jati lebih baik dari kayu kalimantan, kayu kalimantan lebih




baik dari kayu randu, dll. Tidak ada perbandingan prioritas yang lebih terukur
secara kuantitatif terhadap beberapa indikator yang ada.

Analisis yang ada dilakukan secara terpisah antara variabel yang dijadikan
indikator. Dalam hal lain perencanaan dan perancangan suatu bangunan gedung
adalah sesuatu yang kompleks yang melibatkan banyak faktor. Baik unsur
ekonomi, sosial, konstruksi, dll. Termasuk dalam hal ini adalah perancangan
pemilihan material kayu dalam pekerjaan kayu dalam proyek bangunan gedung.

Pendekatan metode yang dilakukan pada praktek dilapangan pada saat ini
memberikan kemungkinan pada perbandingan antara biaya yang dikeluarkan dan
seberapa besar manfaat (kualitas kayu) yang didapatkan tidak pada perbandingan
yang optimal sehingga menyebabkan biaya anggaran bangunan yang tidak efisien
(boros). Pendekatan metode yang dilakukan pada praktek di lapangan pada saat
ini juga memberikan kemungkinan tidak optimalnya antara kualitas kayu yang
telah digunakan dengan kualitas kayu yang diharapkan sebelumnya. Dengan
demikian perlu adanya suatu analisis untuk pemilihan jenis kayu pada Proyek
Pembangunan Gedung Guest House PPPG Kesenian Yogyakarta. Oleh karena
itu tugas akhir ini mengambil judul “Pemilihan Jenis Kayu Dengan Menggunakan
Metode Proses Hirarki Analisis (Studi Kasus Pada Gedung Guest House PPPG

Kesenian Yogyakarta) ”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut

“Bagaimanakah prioritas pemilihan jenis kayu yang optimal berdasarkan indikator

harga dan kekuatan pada pembangunan gedung Guest House PPPG Kesenian

Yogyakarta berdasarkan metode Proses Hirarki Analisis?”

1.3 Batasan Penelitian

1.

Jenis Kayu adalah merupakan kayu yang ada dipasaran dimana
pengawetan dilakukan dengan pengeringan secara alami (diangin -
anginkan).

Indikator pembanding yang dijadikan pertimbangan dalam keputusan
pemilihan jenis kayu dibatasi pada indikator harga dan kekuatan.

larga vyang dipakai adalah harga bahan material kayu pada saat
pembangunan gedung, yaitu berdasarkan data Satuan Upah Dan Tenaga
Kerja yang diterbitkan oleh Dinas Pekerjaan Umum secara bulanan.
Apabila tidak diketemukan daftar harga jenis kayu pada saat pembangunan
Guest House PPPG Kesenian Yogyakarta, maka daftar harga diasumsikan
sebagai daftar harga pada saat proyek dilaksanakan (merupakan
perancangan ulang pada periode yang berbeda). Seandainya terjadi
perubahan harga bahan kayu dalam periode waktu pengerjaan proyek

maka harga diambil secara rata-rata.




1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui prioritas dalam pemilihan jenis kayu pada pekerjaan kayu
di pembangunan gedung Guest House PPPG Kesenian Yogyakarta
berdasarkan indikator harga dan kekuatan.

Untuk mengetahui selisih  biaya dalam pekerjaan kayu terpilih di

pembangunan gedung Guest House PPPG Kesenian Yogyakarta.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan penerapan metode Proses

Hirarki Analisis pada pekerjaan teknik sipil terutama dalam membantu pihak

perencana, perancang maupun pelaksana dalam mengambil sebuah keputusan

yang melibatkan berbagai indikator dan alternatif.




BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kurniadi dan Pranadi (2002)

Kurniadi dan Pranadi (2002), Value engineering pada Proyek Perumahan
Pulo Mas Cirebon. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis kuda-kuda pada
atap pelana bentang 5,5 m di Perumahan Pulo Mas Cirebon. Pada pelaksanaannya
dipakai atap genteng beton dan kuda-kuda kayu meranti. Pada penelitian ini
menggunakan metode Proses Hirarki Analisis (PHA). Hasil yang didapat adalah
prioritas pertama adalah kuda-kuda gunungan batu bata dengan penghematan Rp
385.281,51 atau 34,62% dan genteng plentong dengan penghematan Rp 550.025,00
atau 28,08%.

2.2. Agus Prasetyo (2003)

Agus Prasetyo (2003) melakukan penelitian dengan judul Aplikasi dari
Analisis Nilai Pada Kasus Pembangunan Jembatan Kebon Agung yang dimulai dari
tahap desain menghasilkan dua alternatif yang dianggap menjadi pilihan utama yang
dapat dilaksanakan di lapangan. Metode yang digunakan adalah metode Proses
Hirarki Analisis (PHA) sebagai metode yang umum dipakai. Kedua alternatif pilihan
itu adalah jembatan rangka baja dan jenis balok beton pratekan. Dengan
menggunakan aliran investasi ekonomi teknik dari kedua tipe struktur jembatan
tersebut dihasilkan jembatan rangka baja mempunyai penghematan tahunan Rp

314.813.612,00 atau penghematan total Rp 1.273.985.088,00 selama siklus hidup 50




tahun dibandingkan jembatan balok beton pratekan, sehingga pada penelitian ini tipe
struktur jembatan rangka baja menjadi alternatif [ dan jembatan balok beton pratekan
menjadi alternatif Il atau cadangan.

2.3. Muh Pudji Widodo (2004)

Muh Pudji Widodo (2004) melakukan penelitian dengan judul Analisis
Rangka Atap dengan Metode Rekayasa Nilai. Dalam penelitiannya dipakai rangka
atap kayu pabrikasi dengan alat sambung paku dan alat sambung baut. Metode yang
digunakan adalah metode Proses Hirarki Analisis (PHA). Kriteria yang digunakan
adalah :

a. Biaya pelaksanaan

b. Daya dukung

c. Waktu pelaksanaan

d. Kemudahan pelaksanaan

e. Teknologi

f. Pabrikasi

g. Kemungkinan diterapkan

h. Sarana kerja dan tenaga kerja

Hasil yang didapat dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :




Tabel 2.1 Hasil penelitian rangka atap

Penghematan j
Alternatif Prioritas 6 m 7,6 m 9m 12m
Kuda-kuda konvensional Il 18,06% 26,58% | 25,08% 23,80%
Kayu Bengkirai
Kuda-kuda konvensional I 28,82% 36,44% | 35,04% | 33,90%
Kayu Kruing

SLumber - Muh Pudji Widodo, 2004
2.4. FT Shan (2002)

FT Shan (2002) menggunakan PHA untuk mengetahui bobot prioritas
pertimbangan yang digunakan dalam pemilihan peralatan untuk menghandel material
dalam sebuah pekerjaan konstruksi di Hongkong. Alternatif alat yang
dipertimbangkan adalah alat dari teknologi rendah sampai alat dengan menggunakan
teknologi tinggi. Alternatif alat yang diamati meliputi conveyor, industrial trucks,
automated quided vehicles, overhead conveyor, cranes, industrial robot. Indikator
yang dijadikan pertimbangan meliputi aspek kinerja, aspek teknik, aspek ekonomi

dam aspek strategi. Sub atribut yang digunakan dapat dilihat dalam tabel berikut :




Tabel 2.2 Penggunaan indikator pemilihan alat oleh Shan
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Sumber : FT Shan (2002)

Hasil yang didapat dalam penelitian Chan dapat dilihat dalam gambar berikut :
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Gambar 2.1 Hasil analisis PHA dalam keputusan penggunaan material

Sumber : FT Shan (2002)
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BAB 111

LANDASAN TEORI

3.1. Jenis-Jenis Kayu Untuk Pekerjaan Pembangunan Gedung
Beberapa jenis kayu di pasaran yang siap digunakan untuk pembangunan
konstruksi gedung di Yogyakarta, diantaranya adalah :

Tabel 3.1 Daftar kayu di pasaran

No Jenis Kayu No Jenis Kayu
] Kayu jati S Kayu meranti
Papan Papan
Balok Balok
Usuk Usuk
2 Kayu kamper 6 Kayu bengkirai
Papan Papan
Balok Balok
Usuk Usuk
3 Kayu kruing Reng
Papan 7 Kayu balau
Balok Papan
Usuk Balok
4 Kayu glugu Usuk
Balok Reng
Usuk

Sumber : daftar harga Satuan Upah dan bahan, Kabupaten Sleman, 1999

1




3.2. Kelas Kayu Menurut Kekuatan

12

Kayu di Indonesia dibedakan menjadi kelas (tingkat) keawetan kayu, kelas

(tingkat) kekuatan kayu dan kelas pemakaian kayu.

Tabel 3.2 Perbandingan kekuatan kayu berdasarkan kelas kuat

Kelas Kuat Berat Jenis Kekuatan Lengkung Kekuatan Tekan
Absolut (kg/cm®) Absolut (kg/cm®)
I Lebih dari 0,90 Lebih dari 1100 Lebih dari 650
I1 0,60 — 0,90 725-1100 435-650
111 0,40 — 0,60 500-725 300-435
IV 0,30 - 0,40 360-500 215-300
\Y Kurang dari 0,30 Kurang dari 360 Kurang dari 215

Sumber : PKKI, 1961

3.3. Analisis Selisih dan Pemecahan Optimal
(1) Analisis selisih
Analisis selisih (Syamsu Ibnu dalam Abdul Halim, 1991) adalah upaya
mengetahui selisih baik positif dan negatif dari realisasi pelaksanaan terhadap
perencanaan yang dibuat. Hal yang menjadi pertimbangan adalah :
a. Adanya perencanaan sebagai patokan
b. Adanya Hasil realisasi
¢c. Selisih yang terjadi baik (+) maupun (-)
(2) Pemecahan optimal
Mauled Mulyono (1993) menyatakan sebuah pemecahan optimal adalah jika
terjadi bilamana rasio produk marjinal (marginal productivity) sama dengan rasio dari

faktor harga.
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3.4. Pengertian Proses Hirarki Analisis

Proses Hirarki Analisis untuk pertama kalinya dikembangkan oleh Thomas L
Saaty, seorang ahli matematika yang bekerja pada University of Pitssburg USA pada
awal tahun 70-an. Proses Hirarki Analisis adalah metode yang merinci komponen-
komponen kemudian mengatur bagian komponen tersebut dalam berjenjang (hirarki).

Proses Hirarki Analisis sangat berguna dalam membantu pengambilan
keputusan dalam situasi yang kompleks. Secara umum, keadaan kompleks dan tidak
berkerangka adalah dimana data atau informasi dari masalah yang dihadapi adalah
sangat minim atau tidak ada sama sekali. Data yang diperlukan kalaupun ada
hanyalah bersifat kualitatif yang mungkin didasari oleh persepsi, pengalaman dan
preferensi pengambil keputusan. Secara tidak langsung metode PHA memasukkan
aspck kuantitatif dan kualitatif dari pikiran manusia. Aspek kuantitatif untuk
mengekspresikan penilaian dan preferensi secara ringkas dan padat, aspek ini juga
menjadi dasar pengambilan keputusan yang sehat dalam situasi kompleks. Sedangkan
aspek kualitatif untuk mendefinisikan persoalan dan hirarkinya (Saaty, 1980).

Proses Hirarki Analisis mengandung 2 cara dalam memecahkan suatu masalah
yaitu analisis dan sintesis. Analisis adalah cara berfikir yang berangkat dari dasar-
dasar pengetahuan yang umum dan meneliti persoalan-persoalan yang khusus dari
pengetahuan yang umum itu, sedangkan cara berpikir sintetik adalah cara berpikir
berdasarkan pengetahuan-pengetahuan yang khusus menjadi pemecahan yang bersifat

khusus (Sutrisno Hadi, 1983). Berpikir analisis pada metode PHA dilakukan yaitu



pada tahap analisis terhadap faktor-faktor yang dipertimbangkan dan penentuan skala
perbandingan tiap faktor dan alternatif, sedangkan berpikir sintetik yaitu pada tahap
penentuan prioritas keputusan terhadap berbagai pertimbangan dan alternatif yang
ada.

Proses Hirarki Analisis dapat digambarkan dalam diagram pohon keputusan,
yaitu suatu diagram berupa pohon bercabang-cabang yang menggambarkan hubungan
antara alternatif keputusan/tindakan dengan kejadian-kejadian yang tak pasti yang
melingkupi setiap alternatif dan hasil alternatif keputusan yang dipilih. Di dalam
diagram pohon keputusan kita perlu membedakan antara saat dimana kita mengambil
keputusan yaitu saat dimana kita memilih salah satu di antara alternatif-alternatif
yang tersedia dan saat timbulnya kejadian tak pasti yang akan menentukan hasil dari
alternatif-alternatif tersebut.

Saat pengambilan keputusan adalah saat dimana kita sepenuhnya memilih
kendali dalam bertindak, sedangkan saat kejadian tak pasti adalah saat dimana
sesuatu di luar diri kitalah yang menentukan apa yang akan terjadi artinya kendali di
luar kemampuan kita.

Notasi atau simbol yang dipergunakan adalah sebagai berikut :

Tanda segi empat, sebagai simbol keputusan

Q Tanda lingkaran, sebagai simbol tak pasti
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Sebagai contoh adalah seorang manajer pelaksana suatu proyek akan
memutuskan untuk membeli material sekarang (alternatif I) atau membeli besok pagi
(alternatif 11), masing-masing tindakan menimbulkan atau memberikan hasil yang
berbeda, berupa biaya pengadaan material. Apabila dia membeli sekarang biaya
pengadaan per unit Rp 145.000,00, akan tetapi kalau pembelian dilakukan besok pagi
ada dua kemungkinan, biaya akan turun menjadi Rp 10.000,00 atau mengalami

kenaikan menjadi Rp 20.000,00. perhatikan gambar 3.5 :

Beli sekarang

Rp 14.500,00
Harga turun

Rp 10.000,00

Beli besok (O 5)

Harga naik

Rp 20.000,00
(0,5)

Simpul alternatif Simpul Hasil (akibat keputusan)

tindakan/keputusan

Gambar 3.1 Diagram pohon keputusan (membeli material sekarang atau besok).
Sumber : Saaty (1980)



3.4.1. Petunjuk dan Aturan Pembuatan Diagram Pohon Keputusan
Pembuatan diagram pohon keputusan merupakan proses penyusunan hirarki
suatu permasalahan yaitu langkah pendefinisian masalah yang rumit dan kompleks
sehingga menjadi lebih jelas dan detail. Keputusan yang akan diambil sebagai tujuan
dan dijabarkan menjadi elemen-elemen yang lebih rinci hingga mencapai suatu
tahapan yang terukur. Hirarki permasalahan akan mempermudah pengambil
keputusan untuk menganalisa dan menarik kesimpulan terhadap permasalahan
tersebut.
Di dalam pembuatan diagram pohon keputusan seyogyanya diperhatikan hal-

hal berikut ini :
I. Tentukan alternatif keputusan (tindakan awal) awal.

Dalam tahap ini sebaiknya diperhatikan seluruh kemungkinan yang ada. Pada

langkah permulaan ini tekanan perhatian seyogyanya diberikan hanya pada

alternatif-alternatif yang memang dapat dipilih pada saat keputusan/tindakan

dibuat. Alternatif yang terbuka pada waktu yang akan datang tetapi tidak terbuka

pada saat keputusan diambil, tak dapat dimasukkan sebagai alternatif awal.
2. Tentukan tanggal evaluasi.

Tanggal evaluasi ialah saat dimana hasil alternatif dievaluasi dari tanggal evaluasi

ini harus sama untuk semua alternatif.

Penentuan tanggal evaluasi dimaksudkan untuk membatasi persoalan keputusan

sehingga hanya mencakup faktor-faktor ketidakpastian yang penting dan
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keputusan-keputusan yang akan datang yang jelas akan mempengaruhi hasil dari
alternatif keputusan awal.

Tentukan kejadian tak pasti yang melingkupi alternatif awal.

Bagi setiap alternatif kita harus memperhatikan setiap kejadian yang bisa terjadi
secara langsung mempengaruhi hasil dari alternatif tersebut.

Tentukan keputusan atau tindakan lanjutan.

Berdasarkan informasi baru yang diperoleh mungkin perlu diambil keputusan
atau tindakan lanjutan. Misalnya telah diketahui dari hasil pengembangan produk
diperoleh hasil yang positif diputuskan untuk memasarkan produk baru dengan
mutu yang lebih baik.

Tentukan kejadian tak pasti yang melingkupi alternatif tujuan.

Setelah ditentukan adanya alternatif lanjutan, maka kemudian ditentukan kejadian
yang tak pasti yang melingkupinya, yaitu misalnya setelah diputuskan produk
baru dipasarkan akan terjadi dua kemungkinan kejadian yang bisa diharapkan.
Misalnya hasil penjualan meningkat atau menurun. Kejadian (4) dan (5) harus
berurutan dan mungkin bisa timbul alternatif lanjutan berikutnya sekaligus
dengan kejadian tak pasti yang melingkupinya.

Kumpulan alternatif tindakan dan kejadian pada saat simpul harus saling
meniadakan.

Kejadian-kejadian yang saling meniadakan atau “mutually exclusive” ialah

kejadian-kejadian yang tidak bisa terjadi bersama-sama, artinya kalau yang satu
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sudah terjadi kejadian lainnya tak mungkin terjadi. Perhatikan contoh main judi
dengan jalan melempar uang atau melempar dadu. Seperti terlihat dalam gambar

3.2 dan 3.3 sebagai berikut :

Melemparkan mata uang (1)

Tak melemparkan mata uang (1)

Melempar dadu (111)

AN

Tidak melemparkan dadu (I1V)

Gambar 3.2 Simpul keputusan yang saling meniadakan
Sumber : Saaty (1980)

Melemparkan mata uang (1)

Melemparkan dadu (11)

Melempar mata uang dadu (11I)

TN

Tidak melemparkan mata uang dan dadu (IV)

Gambar 3.3 Simpul keputusan yang tidak saling meniadakan
Sumber : Saaty (1980)

Perhatikan bahwa setiap cabang hanya menggambarkan satu alternatif tindakan.
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7. Kumpulkan alternatif dan kejadian pada setiap simpul harus “collectively
exhaustive”.
Ini berarti bahwa paling sedikit salah satu kejadian harus terjadi dan paling tidak
satu alternatif yang harus dipilih.
3.4.2. Penyusunan Hirarki
Penyusunan hirarki suatu permasalahan adalah langkah pendefinisian masalah
yang rumit dan kompleks sehingga lebih terstruktur, lebih jelas dan detil. Keputusan
yang akan diambil sebagai tujuan dan dijabarkan menjadi elemen-elemen yang febih
rinci hingga mencapai suatu tahapan yang terukur. Hirarki permasalahan akan
mempermudah pengambil keputusan untuk menganalisa dan menarik kesimpulan
terhadap permasalahan tersebut.
3.4.3. Penentuan Prioritas
Prioritas elemen-elemen kriteria merupakan bobot kontribusi kriteria terhadap
tujuan atau menentukan peringkat elemen-elemen menurut relatif pentingnya. Proses
Hirarki Analisis melakukan analisa prioritas dengan metode perbandingan
berpasangan (pairwise comparison) antar dua elemen schingga seluruh elemen yang
ada tercakup.
Untuk menganalisa penentuan prioritas alternatif berdasarkan indikator yang
ada dapat dilakukan dengan langkah-langkah analisis sebagai berikut :
|. Langkah pertama dalam menetapkan prioritas elemen-elemen dalam suatu

persoalan keputusan adalah dengan membuat pembandingan berpasangan.
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Elemen-elemen dibandingkan terhadap suatu kriteria yang ditentukan. Matriks
merupakan bentuk yang dipakai dalam pembandingan. Ancangan matrik ini
mencerminkan dwi segj prioritas yaitu mendominas; dan didominasi.

Dalam penilaian perbandingan berpasangan Thomas L. Saaty telah menyusun
suatu tabel skala penilaian sebagai unsur standar untuk mengkualifikasikan
penilaian seperti pada tabel 3.3 berikut -

Tabel 3.3 Skala perbandingan berpasangan

Intensitas

Kepentingan

Kedua elemen sama pentingnya Kedua elemen mempunyai pengaruh

yang sama

lebih

kepemingannya dibandingkan dengan elemen

sedikit

sebuah elemen dibandingkan dengan

Sebuah  clemen lemah tingkat Pendapat memihak  pada

lainnya elemen lain

Sebuah elemen mempunyai tingkat kepentingan Pendapat secara kuat memihak pada
yang sangat kuat dibandingkan dengan clemen | sebuah elemen dibandingkan dengan
lainnya elemen lainnya
Sebuah

kepentingan yang sangat kuat dibandingkan

elemen menunjukkan tingkat | Sebuah elemen secara kuat disukaj

dan dominasinya tampak dalam

elemen lainnya praktek

Salah  satu  elemen menunjukkan  niali | Bukg bahwa suatu elemen lebih

kepentingan Yang mutlak lebih tinggi bila penting daripada elemen lainnya

dibandingkan dengan elemen lainnya adalah sangat jelas

Nilai-nilai tengah diantara dua pendapat yang | Nilai-nilaj ini  diperlukan suaty

berdampingan kompromi

Kebalikan Bila elemen i pada saat dibandingkan dengan

dari nilai di

mendapat salah satu njlai di atas maka

elemen j, maka elemen J mempunyai nilaj kebalikannya bila dibandingkan dengan

atas elemen i.




Contoh :
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Tabel 3.4 Matrik yang membandingkan tiga sambungan demi kekuatan

Kekuatan Baut Paku keling las

Baut 1 Vs 1

Paku keling 2 ! V2
Las 4 2 1 ]

2. Melakukan taksiran menyeluruh dari prioritas relatif yang dikaitkan dengan
indikatornya, pertama-tama dijumlahkan nilai-nilai dalam setiap kolom.
Berikutnya dengan cara membagi setiap entri dalam setiap kolom dengan jumlah
pada kolom tersebut untuk memperoleh matrik yang dinormalisasi.

Tabel 3.5 Hasil sintesis pertimbangan tiga ssmbungan berdasarkan kekuatan

Kekuatan Baut Paku keling las
Baut 1 /2 Ya
Paku keling 2 1 V2
Las 4 2 1
Jumlah 7 3% 1%
Tabel 3.6 Persentase prioritas relatif menyeluruh
Kekusdtan Baut Paku keliitg Las Prioritas
Baut 1/7 1/7 1/7 0,14
Paku keling 2/7 2/7 2/7 0,29
Las 4/7 4/7 4/7 0,57
Jumlah ] ] 1

Sintesis ini menghasilkan persentase prioritas menyeluruh untuk baut, paku keling
dan las masing-masing 14%, 29% dan 57%.

3. Langkah yang sama seperti langkah (1) dan (2) juga dilakukan pada indikator
yang lain, misal harga. Hasil dari penentuan prioritas kekuatan dan harga
kemudian dilakukan perkalian. Hasil perkalian dengan nilai maksimum adalah

merupakan prioritas utama.
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3.4.4. Konsistensi Logis

Konsistensi dalam menentukan prioritas elemen merupakan prinsip pokok
yang akan menentukan validitas data dan hasil pengambilan keputusan. Konsistensi
mempunyai dua pengertian, yang pertama pemikiran atau obyek yang serupa telah
dikelompokkan menurut homogenitasnya dan relevansinya. Sedangkan yang kedua
adalah bahwa intensitas relasi antar gagasan atau objek yang didasarkan pada suatu
kriteria tertentu. Secara umum, responden harus memiliki konsistensi dalam
melakukan perbandingan elemen. Jika A > B dan B > C maka secara logis A > C.
Berdasarkan nilai-nilai numerik yang diberikan Saaty.

Consistency Index (Cl) atau Indeks Konsistensi (IK) matrik random dengan
skala penilaian 9 (1/9) beserta kebalikannya disebut sebagai Random Index (RI).
Berdasarkan perhitungan Saaty dengan menggunakan sample judgement numeric
diambil secara acak (random) dari skala 1/9, 1/8, ..., '4, 1, 2, ..., 9 (dengan
menggunakan matriks resiprokal) akan didapatkan rata-rata konsistensi untuk matriks
ukuran yang berbeda.

Consistency Index (Cl) atau Indeks Konsistensi (IK) bisa didapatkan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

A max —n
Consistensy Index (Cl) = ----=-===-----
n—1
A max adalah nilai eigen max yaitu rata-rata hasil pembagian bobot prioritas

terhadap vektor prioritas.




n adalah jumlah data yang dipergunakan.

Tabel 3.7 Random index
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N 1 2 3 4 5 6 7 8
RI 0 0 0,58 0,90 1,12 1,24 1,32 1,41
N 9 10 11 12 13 14 15
RI 1,45 1,49 1,5 1,48 1,56 1,57 1,59

OM adalah Ordo matriks dan RI adalah Random Index.

Perbandingan antara CI dan RI untuk matriks didefinisikan sebagai ConsistencyRatio

(CR).

Consistency Ratio (CR) dipakai sebagai ukuran tingkat konsistensi dan

penilaian. Apabila CR lebih kecil dari 0,10 maka penilaian mempunyai tingkat

konsistensi yang tinggi, artinya penilaian dapat dipertanggungjawabkan atau

penilaian dapat diterima.

Secara umum langkah-langkah perhitungan konsistensi dapat dilakukan

sebagai berikut :

a) Membuat matrik perbandingan

b) Membuat matrik perbandingan yang telah dinormalisasi

¢) Membuat matrik perkalian bobot prioritas dengan matrik awal

d) Membuat kolom jumlah matrik “c” dibagi dengan bobot vektor
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e) Mencari maksimum eigen value
f) Mencari nilai concistency index
g) Menentukan nilai random index
h) Mencari nilai consistency ratio

Setelah nilai prioritas harga dan kekuatan memenuhi asumsi konsistensi logis
maka langkah-langkah selanjutnya adalah mengalikan nilai prioritas pada bobot
kualitas dengan nilai nilai prioritas pada bobot harga ( J Supranto, 1998).

Kalau P = besarnya biaya (harga) yang dibayarkan terhadap kualitas,
sedangkan X adalah nilai dari kualitas, maka perbandingan ideal menurut Saaty
(1980) adalah sebagai berikut :

P(x) = P (X) = Probabilitas ba’hwa harga X mengambil nilai kekuatan.
E(x) = Zx P(x) = nilai harapan X = jumlah dari hasil kali x dengan P(x).

Nilai harapan (expended value) sering disebut rata-rata. Sebagai suatu kriteria
untuk pengambil keputusan, maka kita memilih suatu alternatif dengan nilai harapan
tertinggi untuk hal yang menguntungkan atau nilai harapan terkecil untuk hal yang

merugikan.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Subyck dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian adalah proyek pembangunan gedung Guest House
PPPG Kesenian Yogyakarta. Obyek penelitian adalah merupakan analisis
perancangan ulang pemilihan jenis kayu pada pembangunan gedung Guest House
PPPG Kesenian Yogyakarta dengan pendekatan biaya yang dikeluarkan dan

kualitas (kekuatan) yang didapat.

4.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan selama 2 bulan yaitu pada bulan Januari 2004

sampai dengan bulan Februari 2004.

4.3 Metode Pengumpulan Data
Data yang dibutuhkan dalam penclitian ini adalah :
1. Data tentang Kkarakteristik atau atribut jenis pekerjaan kayu pada
Pembangunan Gedung Guest House PPPG Kesenian Yogyakarta
2. Data tentang karakteristik kelas kayu yang -ada di Indonesia berkaitan
dengan harga dan kekuatan.
3. Data tentang jenis kayu yang ada di pasaran termasuk harga dan kekuatan.
Pengumpulan data dilakukan dengan melalui 2 tahapan, dimana untuk setiap

tahapan dilakukan dengan metode yang berbeda. Pengumpulan data meliputi :
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1. Pengumpulan data untuk Proses Hirarki Analisis, menentukan atribut, sub
atribut

2. Pengumpulan data untuk memecahkan masalah (alternatif solusi) dari
beberapa sumber data yang ada.

Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1). Data primer
Adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya.

2). Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini terdiri dari berbagai dokumen atau

catatan yang ada yang diperlukan dari penelitian ini.

4.4 Tinjauan Lapangan
Tinjauan lapangan dimaksudkan untuk mengetahui penyebab terjadinya
masalah yang dihadapi oleh pihak perencana, penyebab dan solusi yang diambil.

Tinjauan lapangan dilakukan dengan mengadakan observasi di lokasi.

4.5 Metode Analisis
Analisis dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut :
1. Memisahkan beberapa indikator yang ada kedalam indikator kualitas dan
biaya/profit. Indikator pertama adalah berhubungan dengan kualitas kayu
yang terdiri dari kekuatan. Indikator kedua adalah berkaitan dengan biaya

yang dikeluarkan diukur dari harga yang ada.
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2. Menghitung prioritas pemilihan material dengan dengan Metode Proses

Hirarki Analisis berdasarkan indikator kualitas.

Hasil analisis pada langkah (2) didapat hasil urutan dan skala prioritas
kayu berdasarkan indikator kualitas. Hasil ini akan berkebalikan dengan
perbandingan prioritas dari indikator harga. Semakin tinggi kualitas maka
akan semakin tinggi harga.

Untuk menentukan prioritas pemilihan berdasarkan jenis pekerjaan yang
ada ditentukan prioritas minimum yang boleh digunakan dan tingkat
kebutuhan. Misal : Pada pekerjaan kuda-kuda dari urutan yang ada
minimal adalah kayu kelas IV, maka kualitas kayu V dihilangkan (tidak
dimasukkan dalam perhitungan lebih lanjut).

Analisis terakhir adalah melakukan perbandingan dengan metode Proses
Hirarki Analisis antara kualitas dan harga. Hal ini akan didapat prioritas
optimum jenis kayu berdasarkan kualitas dan harga pada jenis pekerjaan

yang ada.




BAB YV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

S5.1. Analisis Data Penggunaan Jenis Kayu dan Alternatif Jenis Kayu di
Pembangunan Gedung Guest House PPPG Kesenian Yogyakarta
Penggunaan jenis kayu pada pekerjaan kayu di pembangunan Gedung
Guet House PPPG Kesenian Yogyakarta dan besaran volume perkerjaan kayu
dapat dilihat dalam tabel 5.1 berikut:

Tabel 5.1 Penggunaan dan alternatif jenis kayu di pembangunan gedung Guesr
House PPPG Kesenian Yogyakarta

No

Jenis Pekerjaan

Jenis Kayu yang
digunakan

Volume

Alternatif Jenis
Kayu

(1

)

)

4)

&)

Kuda-kuda

Kayu Bengkirai

8,01 M*

Kayu kamper
Kayu kuing
Kayu balau

Rangka Atap
Gording

Kayu Bengkirai

4,03 M*

Kayu kamper
Kayu kruing
Kayu balau

Usuk

Kayu Bengkirai

49 M’

Kayu jati
Kayu kamper
Kayu kruing
Kayu balau

Reng

Kayu Bengkirai

1,68 M*

Kayu balau

Papan

Kayu Meranti

1,17 M*

Kayu kamper
Kayu kruing
Kayu bengkirai
Kayu balau

Kusen

Kayu Jati

7,84 M’

Kayu kamper
Kayu bengkirai
Kayu balau

5.2. Perancangan Kembali dalam Pemilihan Jenis Kayu dengan Metode

Sumber : Data Primer diolah

PHA
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Analisis prioritas pemilihan jenis kayu pada proyek Pembangunan Gedung
Guest House PPPG Kesenijan Yogyakarta dalam hal ini didasarkan pada kekuatan
kemudian dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan yang diukur dari harga.
Adapun langkah-langkah analisis adalah sebagai berikut :

1. Penentuan skala perbandingan berdasarkan data sekunder (data

kuantitatif). Tiap jenis kayu mempunyai kekuatan dan harga yang berbeda.
Data adalah berasal dari data PKK] (1961) yang merupakan data kekuatan
kelas kayu. Karena data yang ada merupakan data kelompok kayu dalam
bentuk range (interval) maka perhitungan skala berdasarkan data BJ rata-
rata kayu. Berdasarkan Berger dalam (PKKI,1961), kelas kuat umumnya
berbanding lurus dengan berat jenisnya. Penentuan skala harga didasarkan
pada data dari satuan upah dan tenaga yang dikeluarkan oleh Dinas
Pekerjaan Umum Yogyakarta.

2. Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai prioritas berdasarkan data
kekuatan dan nilai prioritas berdasarkan data harga. Perhitungan dilakukan
dengan penyusunan matrik perbandingan.

3. Perhitungan konsistensi logis

4. Setelah melalui pengujian konsistensi logis didapat hasil perhitungan PHA
untuk faktor kekuatan dan harga adalah konsisten maka hasil tersebut
dapat digunakan untuk menganalisis lebih lanjut untuk mendapatkan bobot
yang optimum antara kekuatan (hasil yang didapat) dan harga (biaya yang

dikeluarkan) yaitu dilakukan dengan mengalikan bobot prioritas
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berdasarkan kekuatan dan bobot prioritas berdasarkan harga.
5.2.1. Pembuatan Diagram Keputusan
Keputusan pemilihan Jenis kayu pada pembangunan Guest House PPPG

Kesenian Yogyakarta dapat digambarkan dalam diagram keputusan sebagai

berikut :
Kekuatan Cost
Alternatif Kayu I Cl
Pl
Alternatif Kayu I1 C2
P2
Alternatif Kayu I1] C3
P3
Alternatif Kayu 1V C4
P4

Keterangan : P adalah nilaj kekuatan yang didapat
C adalah besarnya biaya (harga) yang ditanggung

Gambar 5.1 Diagram keputusan pemilihan jenis kayu
Sumber : Saary (1980)

Dalam pemilihan terhadap alternatif Jenis kayu yang ada untuk suaty
pekerjaan pihak manajemen mempunyai probabilitas mendapatkan kekuatan kayu
sebesar P1, P2, P3, P4. Hal inj berarti keputusan pemilihan alternatif kayu I akan
mendapatkan kekuatan kayu dengan kekuatan sebesar P1. Keputusan pemilihan
alternatif kayu II akan mendapatkan kekuatan kayu dengan kekuatan sebesar P2.
Keputusan pemilihan alternatif kayu III akan mendapatkan kekuatan kayu dengan
kekuatan sebesar P3. Keputusan pemilihan alternatif kayu IV akan mendapatkan

kekuatan kayu dengan kekuatan sebesar P4. Keputusan pemilihan alternatif kayu |




31

membutuhkan biaya sebesar C]. Keputusan pemilihan alternatif kayu 11
membutuhkan biaya sebesar (2. Keputusan pemilihan alternatif kayu [I]
membutuhkan biaya sebesar (3. Keputusan pemilihan kelas kayu 1V

membutuhkan biaya sebesar C4.

5.2.2. Penentuan Perbandingan Harga dan Kekuatan Kayu

Penentuan skala perbandingan dilakukan berdasarkan data sekunder yaitu
data dari PKK] ( 1961), data dari daftar satuan upah dan material Kabupaten
Sleman yang dikeluarkan oleh Dinas Pekerjaan Umum Yogyakarta.

Berdasarkan data darj daftar satuan upah dan material Kabupaten Sleman
yang dikeluarkan oleh Dinas Pekerjaan Umum Yogyakarta maka dapat diketahuj
berbagai ukuran kayu dan harga yang ada dj Sleman. Daftar ukuran kayu untuk
bangunan gedung dan daftar harga yang ada dj Sleman dapat dilihat dalam tabe]

5.2 berikut :




Tabel 5.2 Daftar harga kayu di pasaran

No. Jenis kayu Satuan | Harga (Rp)
) (2) 3) 4)
1 |Kayu jati
papan M’ 6.400.000,00
balok M’ 6.200.000,00
usuk M’ 4.000.000,00
2 [kayu kamper
papan M’ 2.400.000,00
balok M’ 1.840.000,00
usuk M’ 1.880.000,00
3 |kayu kruing
papan M’ 1.520.000,00
balok M’ 1.360.000,00
usuk M" 1.360.000,00
4 |kayu glugu
balok M 10.000,00
usuk M 10.000,00
5 |kayu meranti
papan M’ 1.240.000,00
balok M’ 1.040.000,00
reng M’
6 |[Kayu bengkirai
papan M’ 2.080.000,00
balok M’ 2.000.000,00
usuk M’ 1.680.000,00
reng M’ 1.200.000,00
7 |Kayu balau
papan M’ 2.000.000,00
balok M’ 2.000.000,00
usuk M’ 1.680.000,00
reng M’ 1.200.000,00
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Sumber : Daftar Harga Satuan Upah Dan Bahan Di Kabupaten Sleman, Th 1999

Berdasarkan PKKI (1961) kelas kuat umumnya berbanding lurus dengan

berat jenisnya. Kelas kuat dalam identifikasi ini dibagi atas 5 kelas, yang

menunjukan adanya hubungan antara berat jenis dengan kekuatan lengkung dan

kekuatan tekan, klasifikasi didasarkan atas tulisan Den Berger (1923), seperti

tabel berikut ;
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Tabel 5.3 Perbandingan kekuatan kayu berdasarkan kelas kuat

Kelas kuat Berat jenis Kekuatan Lengkung Kekuatan Tekan
Absolut (kg/cm2) Absolut (kg/cm2)
I lebih dari 0,90 lebih dari 1100 lebih dari 650
I 0,60 - 0,90 725 - 1100 M35 — 650
11 0,40 - 0,60 500 - 725 300 — 425
v 0,30 - 0,40 360 — 500 215300
Vv kurang dari 0,30 kurang dari 360 kurang dari 215

Sumber : PKKl, 1961

Pada penelitian inj menggunakan data kuantitatif yang terukur. Tabel skala

perbandingan berpasangan lebih ke arah data kualitatif yang bersifat subyektif

(kurang terukur). Oleh karena itu penentuan skala kekuatan didasarkan darj indeks

perbandingan berat jenis rata-rata kayu di pasaran. Dalam hal ini perhitungan

indeks perbandingan tiap jenis kayu di pasaran dilakukan terhadap kayu Merantj.

Data berat jenis (B.J) rata-rata, kelas

gedung dapat dilihat dalam tabel 5.4 berikut -

Tabel 5.4 Sifat dan kegunaan ¢ kelompok jenis kayu

bangunan gedung di Kabupaten Sleman

kuat dan kegunaannya untuk bangunan

yang banyak digunakan untuk

No. Jenis Kayu B.J. Rata2 | Kelas Kuat Kegunaan
) 2) 3) “) ()

I _[Balau 0,98 Lil 1,4,6,10,11

2 _|Bangkirai 0,91 LII 1,2,3,4,6.11

3 [Jati 0,70 (-1 1,3,4,5.6,10,11.12.13
4 |Kamper 0,95 LIl 1,2,4.6

5 |Keruing 0,79 LIl 1,2,4,5.6,11

6 |Meranti 0,55 ILIV 1,2,3,4,5,8,15

1. Bangunan

2. Kayu lapis

3. Mebel

4. Lantai

5. Papan dinding
6. Bantalan

PU Di Kabupaten Slemaq
Keterangan kegunaaan pada kolom (5) :

Dafiar Analisa Upah Dan Bahan Oleh Dinas

n

8. Bahan pembungkus

10. Tiang listrik dan telepon

11. Perkapalan

12. patung, ukiran dan kerajinan tangan
13. Finir Mewah

15. Pulp
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Tabel 5.5 Perbandingan harga dan indeks kekuatan jenis kayu yang banyak
digunakan untuk bangunan gedung di Kabupaten Sleman

No.| Jenis Kayu B.J. Indeks Harga untuk | Harga untuk asuk Harga untuk Papan Harga untuk
Rata2| Perbandingan Balok Kayu Reng
Kekuatan
(terhadap
meranti)
1 {Kayu Jati 0,70 1,273 Rp 6.200.000,00{ Rp "4.000.000.00 Rp 6.400.000,00 [na
2_|Kayu kamper 0,95 1,727 Rp 1.840.000,00{ Rp 1.880.000.00 Rp 2.400.000,00 |na
3 _|Kayu kruing 0,79 1,436 Rp 1.360.000.00] Rp 1.360.000,00 Rp 1.520.000,00 Ina
4 |Kayu meranti 0,55 1,000 Rp 1.040.000,00]n.2 Rp 1.240.000,00 [n.a
5 [Kayu bengkirai | 0,91 1,655 Rp 2.000.000,00] Rp " 1.680.000.00 Rp 2.080.000,00 [Rp 1.200.000,00
6 |Kayu balau 0,98 1,782 Rp 2.000.000,00] Rp " 1.680.000.00 Rp 2.000.000,00 [Rp 1.200.000,00

Keterangan : n.a = tidak ada data kayu dipasaran
Sumber: PKKI dan Daftar satuan upah dan material Kabupaten Sleman Th 1999

Setelah mengetahui data tentang harga dan kekuatan kelompok jenis kayu
yang banyak digunakan untuk bangunan gedung di Kabupaten Sleman langkah
selanjutnya dapat dihitung prioritas pemilihan kayu berdasarkan kekuatan dan

harga pada tiap jenis pekerjaan.

5.2.3. Perhitungan Prioritas Pemilihan Jenis Kayu Pada Pekerjaan Kuda-
Kuda

Pekerjaan kuda-kuda yang ada pada proyeck pembangunan Guest House
PPPG Kesenian Yogyakarta menggunakan kayu ukuran 8/12. Adapun jenis kayu
di pasaran yang banyak dipakai untuk pekerjaan kuda-kuda terdiri dari kayu
Kamper, kayu kruing, kayu bengkirai, dan kayu balau. Untuk menganalisis
pemilihan kayu yang paling optimal untuk pekerjaan kuda-kuda berdasarkan
informasi harga dan kekuatan yang ada dilakukan dengan perhitungan vektor
prioritas kekuatan kemudian dikalikan dengan vektor prioritas harga. Hasil
perkalian dengan nilai vektor prioritas maksimum merupakan jenis kayu sebagai

prioritas utama dalam pemilihan.
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(1) Perhitungan Vektor Prioritas Kekuatan Pada Alternatif Jenis Kayu

Perhitungan vektor prioritas kekuatan pada alternatif jenis kayu dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut :

I.

Langkah pertama dalam menetapkan prioritas pada alternatif Jenis kayu dalam
aspek kuat dengan membuat pembandingan berpasangan. Elemen-elemen
dibandingkan terhadap nilai kekuatan yang ada. Matrik merupakan bentuk
yang dipakai dalam pembandingan. Ancangan matriks inj vmencerminkan dwi
segi prioritas yaitu mendominasi dan didominasi. Data indeks kekuatan adalah
sebagai berikut :

Tabel 5.6 Data perbandingan kekuatan 4 kelompok jenis kayu terhadap
kayu meranti pada pekerjaan kuda-kuda

No. Jenis Kayu Perbandingan
kekuatan
1 |Kayu kamper 1,727
2 |Kayu kruing 1,436
3 [Kayu bengkirai 1,655
4 |Kayu balau 1,782

Sumber : diolah dari data PKK] (1961)

Perhitungan nilai perbandingan berpasangan adalah sebagai berikut :

Perbandingan kekuatan kayu kamper terhadap kayu kruing = 1,727 =1,203
1,436

Perbandingan kekuatan kayu kamper terhadap kayu bengkirai = 1,727 = 1,044
1,655

Perbandingan kekuatan kayu kamper terhadap kayu balau= 1,727 = 0,969
1,782

Perbandingan kekuatan kayu kruing terhadap kayu kamper = 1,436 = 0,832
1,727

Perbandingan kekuatan kayu kruing terhadap kayu bengkirai = 1,436 = 0,868
1,655
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Perbandingan kekuatan kayu kruing terhadap kayu balau = 1,436 = 0,806
1,782
Matrik perbandingan berpasangan prioritas pada alternatif jenis kayu dalam

aspek kekuatan selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 5.7 Matriks Yang membandingkan kekuatan kelompok kayu pada
pekerjaan kuda-kuda

Kekuatan Kayu Kayu - Kayu Kayu
kamper kruing bengkirai balau

Kayu kamper 1,000 1,203 1,044 0,969
Kayu kruing 0,832 1,000 0,868 0,806
Kayu bengkirai 0,958 1,152 1,000 0,929
Kayu balau 1,032 1,24] 1,077 1,000

2. Langkah kedua yaitu dalam mensintesis berbagai pertimbangan untuk
memperoleh suatu taksiran menyeluruh dari prioritas relatif jenis kayu yang
dikaitkan dengan kekuatan, pertama-tama dijumlahkan nilai-nilai dalam setiap
kolom.

Jumlah vektor prioritas untuk kayu kamper =
1,000 + 0,832 + 0,958 + 1,032 = 3,821

Jumlah vektor prioritas untuk kayu kruing =
1,203 + 1,000 + 1,152 + 1,241= 4,595

Jumlah vektor prioritas untuk kayu bengkirai =
1,044 + 0,868 + 1,000 + 1,077= 3,989

Jumlah vektor prioritas untuk kayu balau =
0,969 + 0,806 + 0,929 + 1,000= 3,704

Jumlah vektor prioritas untuk 4 alternatif kayu dapat dilihat dalam tabel berikut
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Tabel 5.8 Hasil sintesis pertimbangan pemilihan kayu pada pekerjaan kuda-kuda
berdasarkan indikator kekuatan

Kekuatan Kayu kamper Kayu kruing Kayu bengkirai Kayu balaﬂ
Kayu kamper 1,000 1,203 1,044 0,969
Kayu kruing 0,832 1,000 0,868 0,806
Kayu bengkirai 0,958 1,152 1,000 0,929
Kayu balau 1,032 1,241 1,077 1,000
Jumlah 3,821 4,595 3,989 3,704

Langkah berikutnya dilakukan dengan cara membagi setiap entri dalam setiap
kolom dengan jumlah pada kolom tersebut untuk memperoleh matriks yang
dinormalisasi. Contoh perhitungan adalah sebagai berikut :

Perbandingan kekuatan yang telah dinormalisasi antara kayu kamper terhadap
Jumlah vektor prioritas untuk kayu kamper
=1,000= 0,262
3,821

Perbandingan kekuatan yang telah dinormalisasi antara kayu kamper terhadap
kayu kruing terhadap jumlah vektor prioritas untuk kayu kruing
=1,203=0,262
4,595

Perbandingan kekuatan yang telah dinormalisasi antara kayu kamper terhadap
kayu bengkirai terhadap jumlah vektor prioritas untuk kayu bengkirai
=1,044= 0,262
3,989
Perbandingan kekuatan yang telah dinormalisasi antara kayu kamper terhadap
kayu balau terhadap jumlah vektor prioritas untuk kayu balau
= 0,969 = 0,262
3,704
Langkah ketiga dirata-ratakan sepanjang baris dengan penjumlahan semua nilaj
dalam setiap baris dari matriks yang dinormalisasi itu, dan hasilnya dibagj
dengan banyaknya entri dari setiap  baris. Perhitungan matrik yang

dinormalisasi dan nilai vektor prioritas untuk kekuatan selengkapnya dapat

dilihat dalam Tabel 5.9 berikut :




Tabel 5.9 Hasil perhitungan vektor prioritas untuk kuda-ku
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da berdasarkan

kekuatan
Kekuatan Kayu Kayu Kayu Kayu | Jumlah Vektor
kamper | kruin bengkirai balau Prioritas
Kayu kamper 0,262 0,262 0,262 0,262 1,047 0,262
Kayu kruing 0,218 0,218 0,218 0,218 0,871 0,218
Kayu bengkirai 0,251 0,251 0,251 0,233 0,985 0,246
Kayu balau 0,270 0,270 0,270 0,270 1,080 0,270

Sintesis ini menghasilkan vektor prioritas kelompok jenis kayu yang ada yang
terdiri dari kayu kamper dengan vektor prioritas 0,262; kayu kruing dengan
vektor prioritas 0,218; kayu bengkirai dengan vektor prioritas 0,246 dan kayu
balau dengan vektor prioritas 0,270.

. Langkah terakhir adalah perhitungan konsistensi logis. Perhitungan konsistensi
logis untuk prioritas kekuatan pada 4 alternatif Jenis kayu dilakukan dengan
mengalikan nilai vektor prioritas dengan matrik perbandingan berpasangan
diatas. Vektor prioritas untuk kayu kamper, kayu kruing, kayu bengkirai dan

kayu balau masing-masing adalah 0,262; 0,218; 0,246 dan 0,270.

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut

Tabel 5.10 Hasil perhitungan vektor prioritas untuk pPengujian konsistensi logis
pada pemilihan jenis kayu untuk kuda-kuda

Kekuatan Kayu Kayu Kayu Kayu | Jumlah
kamper | kruin bengkirai balau
Vektor Prioritas 0,262 0,218 0,246 0,270
Kayu kamper 0,262 0,262 0,257 0,262 1,042
Kayu kruing 0,218 0,218 0,214 0,218 0,867
Kayu bengkirai 0,251 0,251 0,246 0,251 0,998
Kayu balau 0,270 | 0,270 0,265 0,270 1,075

Jumlah bobot prioritas kemudian dibagi dengan vektor prioritas sebagai

berikut :
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(1042 ) (0262 ) (3,977)
0,867 : | 0218 = | 3977
0,998 0,246 4,057

1075 0270 J 398 U

hasil dari pembagian di atas kemudian dicari nilai rata-ratanya. Nilai rata-rata
tersebut adalah merupakan nilai eigen Max (A max).

3,977 + 3,977 + 4,057 + 3,981
Nilai Eigen max (A max) = =3,998
4
A max —n (3,998) -4
Consistensy Index (Cl) = = e -----=-0,001
n-1 4-1
Nilai acak RI untuk n = 4 adalah 0,90 (Tabel 3.7)

CI -0,001
Consistensy Ratio (CR) = = e =-0,001
RI 0,90
Rasio konsistensi (RK = CR = Consistency Ratio) adalah -0,001/0,90 = -

0,001. Nilai ini jauh di bawah 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa konsistensi
adalah baik.

(2) Perhitungan Matrik Perbandingan Harga pada Pekerjaan Kuda-Kuda
Perhitungan vektor prioritas harga pada alternatif jenis kayu dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Langkah pertama dalam menetapkan prioritas pada alternatif jenis kayu dalam
aspek harga dengan membuat pembandingan berpasangan. Elemen-elemen
.dibandingkan terhadap harga yang ada.

Data harga 4 kelompok jenis kayu adalah sebagai berikut :
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Indeks dilakukan pada kayu dengan BJ terkecil yaitu kayu meranti.

Berdasarkan data di atas, perhitungan indeks kekuatan selanjutnya dapat

dilakukan sebagai berikut :

Indeks perbandingan kekuatan kayu jati terhadap meranti =

B.J. rata — rata kayu jati = 0,70 = 1,273
B.J. rata — rata kayu meranti 0,55

Indeks perbandingan kekuatan kayu kamper terhadap meranti =

B.J. rata — rata kayu kamper = 095 = 1,727
B.J. rata — rata kayu meranti 0,55

Indeks perbandingan kekuatan kayu kruing terhadap meranti =

B.J. rata — rata kayu kruing =079 = 1,436
B.J. rata — rata kayu meranti 0,55

Indeks perbandingan kekuatan kayu meranti terhadap meranti =

B.J. rata — rata kayu meranti = 0,55 = 1,000
B.J. rata — rata kayu meranti 0,55

Indeks perbandingan kekuatan kayu bengkirai terhadap meranti =

B.J. rata - rata kayu bengkirai = 0,91 = 1,655
B.J. rata — rata kayu meranti 0,55

Indeks perbandingan kekuatan kayu balau terhadap meranti =

B.J. rata — rata kayu balau =098 = 1,782
B.J. rata — rata kayu meranti 0,55

Perbandingan indeks kekuatan jenis kayu yang ada di pasaran untuk
bangunan gedung di daerah Sleman dan perbandingan harga yang ada selanjutnya

dapat dilihat pada tabel 5.5 di bawah ini :
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Tabel 5.11 Data harga 4 kelompok jenis kayu untuk kuda-kuda

No Jenis Kayu Harga
1 |Kayu kamper Rp 1.840.000,00
2 [Kayu kruing Rp 1.360.000,00
3 |Kayu bengkirai Rp 2.000.000,00
4 |Kayu balau Rp 2.000.000,00

Sumber : diolah dari data Daftar Harga Satuan Bahan dan Upabh,
Dinas PU Yogyakarta, Th 1999

Berbeda dengan perbandingan prioritas kekuatan dimana yang dicari adalah
nilai maksimum. Pada prioritas harga yang dicari adalah nilai minimum. Jika
harga kayu A adalah 2, harga kayu B adalah 3 maka perbandingan prioritas
kayu A terhadap kayu B adalah 3/2 (matrik perbandingan Saaty, 1980).
Perhitungan Nilai perbandingan berpasangan adalah sebagai berikut :

Perbandingan prioritas harga kéyu kamper terhadap kayu kruing
=Rp _ 1.360.000,00 = 0,739
Rp 1.840.000,00

Perbandingan prioritas harga kayu kamper terhadap kayu bengkirai
=Rp_ 2.000.000,00 = 1,087
Rp 1.840.000,00

Perbandingan prioritas harga kayu kamper terhadap kayu balau
=Rp__2.000.000,00 = 1,087
Rp 1.840.000,00

Perbandingan prioritas harga kayu kruing terhadap kayu kamper
=Rp 1.840.000,00 = 1,353
Rp 1.360.000,00

Perbandingan prioritas harga kayu kruing terhadap kayu bengkirai
=Rp_ 2.000.000,00 = 1,471
Rp 1.360.000,00

Perbandingan prioritas harga kayu kruing terhadap kayu balau
=Rp_ 2.000.000,00 = 1,471
Rp 1.360.000,00

Matrik perbandingan berpasangan prioritas pada alternatif jenis kayu dalam

aspek harga dapat sclengkapnya dilihat dalam tabel berikut :




42

Tabel 5.12 Matriks yang membandingkan harga 4 jenis kayu pada
pekerjaan kuda-kuda

Harga Kayu Kayu Kayu Kayu
Kamper kruing bengkirai balau

Kayu kamper 1,000 0,739 1,087 1,087
Kayu kruing 1,353 1,000 1,471 1,471
Kayu bengkirai 0,920 0,680 1,000 1,000
Kayu balau 0,920 0,680 1,000 1,000

2. Langkah kedua dalam mensintesis berbagai pertimbangan
suatu taksiran menyeluruh d

dengan harga, pertama-

untuk memperoleh
ari prioritas relatif jenis kayu yang dikaitkan

tama dijumlabkan nilai-nilai dalam setiap kolom.

Berikutnya dengan cara membagi setiap entri dalam setiap kolom dengan
jumlah pada kolom tersebut untuk memperoleh matriks yang di normalisasi.
Perhitungannnya adalah sebagai berikut :

Jumlah vektor prioritas untuk kayu kamper =

1,000 + 1,353 + 0,920 + 0,920 = 4,193

Jumlah vektor prioritas untuk kayu kruing =

0,739 + 1,000 + 0,680 + 0,680= 3,099

Jumlah vektor prioritas untuk kayu bengkirai =

1,087 + 1,471 + 1,000 + 1,000= 4,558

Jumlah vektor prioritas untuk kayu balau =

1,087 + 1,471 + 1,000 + 1,000= 4,558

Tabel 5.13 Hasil sintesis pertimbangan pemilihan kayu pada pekerjaan kuda-kuda
berdasarkan indikator harga ‘

Harga Kayu kamper | Kayu kruing Kayu bengkirai | Kayu balau
Kayu kamper 1,000 0,739 1,087 1,087
Kayu kruing 1,353 1,000 1,471 1,471
Kayu bengkirai 0,920 0,680 1,000 1,000
Kayu balau 0,920 0,680 1,000 1,000
Jumlah 4,193 3,099 4,558 4,558




43

Langkah berikutnya dilakukan dengan cara membagi setiap entri dalam setiap
kolom dengan jumlah pada kolom tersebut untuk memperoleh matriks yang di
normalisasi. Contoh perhitungan adalah sebagai berikut :

Perbandingan harga yang telah dinormalisasi antara kayu kamper terhadap
jumlah vektor prioritas untuk kayu kamper
=1,000= 0,238
4,193

Perbandingan harga yang telah dinormalisasi antara kayu kamper terhadap
kayu kruing terhadap jumlah vektor prioritas untuk kayu kruing
=(,739= 0,238
3,099

Perbandingan harga yang telah dinormalisasi antara kayu kamper terhadap
kayu bengkirai terhadap jumiah vektor prioritas untuk kayu bengkirai
=1,087= 0,238
4,558
Perbandingan harga yang telah dinormalisasi antara kayu kamper terhadap
kayu balau terhadap jumlah vektor prioritas untuk kayu balau
= 1,087=0,238
4,558
. Langkah ketiga dirata-ratakan sepanjang baris dengan penjumliahan semua nilai
dalam setiap baris dari matriks yang dinormalisasi itu, dan hasilnya dibagi
dengan banyaknya entri dari setiap baris. Perhitungan matrik yang
dinormalisasi dan nilai vektor prioritas untuk harga selengkapnya dapat dilihat

dalam Tabel 5.14 berikut :

Tabel 5.14 Hasil perhitungan vektor prioritas terhadap harga untuk kuda-kuda

Harga Kayu Kayu Kayu Kayu | Jumlah Vektor
kamper | kruing bengkirai balau Prioritas
Kayu kamper 0,238 0,238 0,238 0,238 0,954 0,238
Kayu Kkruing 0,323 0,323 0,323 0,323 1,291 0,323
Kayu bengkirai 0,219 0,219 0,219 0,219 0,878 0,219
Kayu balau 0,219 0,219 0,219 0,219 0,878 0,219

Sintesis ini menghasilkan vektor prioritas kelompok jenis kayu yang ada yang
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terdiri dari kelompok kayu kamper dengan vektor prioritas 0,238, kayu kruing
dengan vektor prioritas 0,323, sedangkan kayu bengkirai dan kayu balau
mempunyai vektor prioritas setara yaitu 0,219.

4. Langkah terakhir adalah perhitungan konsistensi logis. Perhitungan konsistensi
logis untuk prioritas harga pada 4 alternatif jenis kayu dilakukan dengan
mengalikan nilai vektor prioritas dengan matrik perbandingan berpasangan
diatas. Vektor prioritas untuk kayu kamper, kayu kruing, kayu bengkirai dan
kayu balau masing-masing adalah 0,238, 0,323, 0,219 dan 0,219.

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 5.15 Hasil perhitungan bobot prioritas untuk pengujian konsistensi logis pada
pemilihan jenis kayu untuk kuda-kuda

Harga Kayu Kayu Kayu Kayu | Jumlah
kamper | kruing | bengkirai balau
Vektor Prioritas 0,238 0,323 0,219 0,219
Kayt kamper 0,238 0,238 0,238 0,238 0,954
Kayu kruing 0,323 0,323 0,323 0,323 1,291
Kayu bengkirai 0,219 0,219 0,219 0,219 0,878
Kayu balau 0,219 0,219 0,219 0,219 0,878

Jumlah bobot prioritas kemudian dibagi dengan vektor prioritas sebagai

berikut :
- -~ -
0,954\ 0,23.8W 4,008\
1.291 . o323 | =1 3997
0.878 0219 4,009
8 0.219
Lo, 78 ) L 219 ) 4009 )

hasil dari pembagian di atas kemudian dicari nilai rata-ratanya. Nilai rata-rata

tersebut adalah merupakan nilai eigen Max (A max).
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4,008 + 3,997 + 4,009 + 4,009

Nilai Eigen max (A max) = -- ---=4,006
4
A max —n (4,006) - 4

Consistensy Index (CI) = = -- =0,002
n-—1 4 -1

Nilai acak RI untuk n = 4 adalah 0,90 (Tabel 3.7).

CI 0,002

Consistensy Ratio (CR) = ------= = -====-=-- = (3,002
RI 0,90

Rasio konsistensi (RK = CR = Consistency Ratio) adalah 0,002/0,90 = 0,002.

Nilai ini jauh di bawah 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa konsistensi adalah

baik.

(3) Perhitungan Vektor Prioritas Menyeluruh Kekuatan Dan Harga

Diagram keputusan pemilihan jenis kayu pada pekerjaan kuda-kuda dapat

dilihat dalam gambar berikut :

Prioritas Kekuatan Prioritas Cost

Kayu Kamper 0,238
0.262

Kayu Kruing 0,323
0218 °

Kayu Bengkirai 0,219
0.246

Kayu Balau 0,219
0.270

Gambar 5.2 Diagram keputusan pemilihan kayu pada pekerjaan kuda-kuda
Perhitungan vektor prioritas menyeluruh antara kekuatan (hasil yang

didapat) dan harga (biaya yang dikeluarkan) dilakukan dengan mengalikan vektor

harga terhadap kekuatan. Hasil perkalian prioritas kekuatan dan harga adalah

sebagai berikut :
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Tabel 5.16 Hasil perhitungan vektor prioritas menyeluruh kekuatan dan harga

pada pekerjaan kuda-kuda

Variabel : Kayu Kayu Kayu Kayu

_kamper | kruing | bengkirai balau
Bobot Harga 0,238 0,323 0,219 0,219
Kekuatan 0,262 0,218 0,246 0,270
Kekuatan dan Harga 0,062 0,070 0,054 0,059

Berdasarkan pertimbangan harga dan kekuatan yang ada pada 4 jenis kayu

yang merupakan alternatif sebagai bahan material untuk pekerjaan kuda-kuda

maka didapat prioritas pemilihan kayu sebagai berikut :

1.

Nilai bobot prioritas tertinggi adalah kruing dengan bobot prioritas
menyeluruh sebesar 0,070.

Prioritas kedua adalah kayu kamper yang mempunyai bobot prioritas
0,062.

Prioritas ketiga adalah kayu balau yang mempunyai bobot prioritas 0,059.
Prioritas keempat adalah kayu bengkirai yang mempunyai bobot prioritas

setara dengan kayu balau mempunyai bobot prioritas 0,054.

5.2.4. Analisis PHA Untuk Pemilihan Jenis Kayu Pada Pekerjaan Kusen

Pekerjaan kusen pada proyek pembangunan Guest House PPPG Kesenian

Yogyakarta menggunakan kayu ukuran 8/12. Adapun jenis kayu di pasaran yang

banyak dipakai untuk kusen terdiri dari kayu jati, kayu kamper, kayu bengkirai,

dan kayu balau. Untuk menganalisis pemilihan kayu yang paling optimal untuk

pekerjaan kusen berdasarkan informasi harga dan kekuatan yang ada dilakukan

dengan perhitungan vektor prioritas kekuatan kemudian dikalikan dengan vektor

prioritas harga. Hasil perkalian dengan nilai vektor prioritas maksimum

merupakan jenis kayu sebagai prioritas utama dalam pemilihan.
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(1) Perhitungan Vektor Prioritas Kekuatan Pada Alternatif Jenis Kayu
Perhitungan vektor prioritas kekuatan pada alternatif jenis kayu dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Langkah pertama dalam menetapkan prioritas pada alternatif jenis kayu
dalam aspek kuat dengan membuat pembandingan berpasangan. Elemen-
elemen dibandingkan terhadap nilai kekuatan yang ada. Data indeks kekuatan
adalah sebagai berikut :

Tabel 5.17 Data perbandingan kekuatan 4 alternatif jenis kayu terhadap kayu
meranti untuk kusen

No. Jenis Kayu Perbandingan
kekuatan
1 |Kayu jati 1,273
2 |Kayu kamper 1,727
3 |Kayu bengkirai 1,655
4 |Kayu balau 1,782

Sumber : diolah dari data PKKI (1961)
Matrik perbandingan berpasangan prioritas pada alternatif jenis kayu dalam
aspek kekuatan selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 5.18 Matriks yang membandingkan kekuatan 4 alternatif jenis kayu
untuk kusen

Kekuatan Kayu Kayu Kayu Kayu
jati kamper Bengkirai balau

Kayu jati 1,000 0,737 0,769 0,714
Kayu kamper 1,357 1,000 1,044 0,969
Kayu bengkirai 1,300 0,958 1,000 0,929
Kayu balau 1,400 1,032 1,077 1,000

2. Langkah kedua yaitu dalam mensintesis berbagai pertimbangan untuk
memperoleh suatu taksiran menyeluruh dari prioritas relatif jenis kayu yang
dikaitkan dengan kekuatan, pertama-tama dijumlahkan nilai-nilai dalam
setiap kolom. Jumlah vektor prioritas untuk 4 alternatif kayu dapat dilihat

dalam tabel berikut :
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Tabel 5.19 Hasil sintesis pertimbangan pemilihan kayu pada pekerjaan kusen
berdasarkan indikator kekuatan

Kekuatan Kayu Kayu Kayu Kayu
jati kamper bengkirai balau

Kayu jati 1,000 0,737 0,769 0,714
Kayu kamper 1,357 1,000 1,044 0,969
Kayu bengkirai 1,300 0,958 1,000 0,929
Kayu balau 1,400 1,032 1,077 1,000
Jumlah 5,057 3,726 3,890 3,612

Langkah berikutnya dengan cara membagi setiap entri dalam setiap kolom

dengan jumlah pada kolom tersebut untuk memperoleh matriks yang di

normalisasi.

3. Langkah ketiga dirata-ratakan sepanjang baris dengan penjumlahan semua nilai

dalam setiap baris dari matriks yang dinormalisasi itu, dan hasilnya dibagi

dengan banyaknya entri dari setiap baris. Dengan melalui langkah yang sama

dengan perhitungan vektor prioritas pada pemilihan Jenis kayu untuk pekerjaan

kuda-kuda maka perhitungan perhitungan matrik yang dinormalisasi dan nilai

vektor prioritas untuk kekuatan dapat dilihat dalam Tabel 5.20 berikut -

Tabel 5.20 Hasil perhitungan vektor prioritas terhadap kekuatan untuk kusen

Kekuatan Kayu Kayu Kayu Kayu | Jumlah Vektor
Jati kamper | bengkirai | balau Prioritas
Kayu jati 0,198 0,198 0,198 0,198 0,791 0,198
Kayu kamper 0,268 0,268 0,268 0,268 1,073 0,268
Kayu bengkirai 0,257 0,257 0,257 - 0,239 1,010 0,252
Kayu balau 0,277 0,277 0,277 0,277 1,107 0,277

Sintesis ini menghasilkan vektor prioritas kelompok jenis kayu yang ada yang

terdiri dari kayu jati dengan vektor prioritas 0,198, kayu kamper dengan vektor

prioritas 0,268, kayu bengkirai dengan vektor prioritas 0,252 dan kayu balau

dengan vektor prioritas 0,277.
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4. Langkah terakhir adalah perhitungan konsistensi Jogis. Perhitungan konsistensi
logis untuk prioritas kekuatan pada 4 alternatif jenis kayu dilakukan dengan
mengalikan nilai vektor prioritas dengan matrik perbandingan berpasangan
diatas. Vektor prioritas untuk kayu jati, kayu kamper, kayu bengkirai dan kayu
balau masing-masing. adalah 0,198, 0,268, 0,252 dan 0,277. Melalui langkah
yang sama dengan perhitungan konsistensi logis pada pekerjaan kuda-kuda
didapat rasio konsistensi (RK = CR = Consistensy Ratio) adalah 0,0008/0,90 =

0,00009. Hal ini menunjukkan bahwa konsistensi adalah baik.

(2) Perhitungan Matvrik Perbandingan Harga 4 Alternatif Jenis Kayu Untuk
Kusen
Perhitungan vektor prioritas harga pada alternatif jenis kayu dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Langkah pertama dalam menetapkan prioritas pada alternatif jenis kayu
dalam aspek harga dengan membuat pembandingan berpasangan. Elemen-
elemen dibandingkan terhadap harga yang ada.

Data harga 4 kelompok jenis kayu adalah sebagai berikut :

Tabel 5.21 Data harga 4 alternatif jenis kayu untuk ukuran kusen

No. Jenis Kayu Harga
1 |Kayu jati Rp 6.200.000,00
2 |Kayu kamper Rp 1.840.000,00°
3 |Kayu bengkirai Rp 2.000.000,00
4 {Kayu balau Rp 2.000.000,00

Sumber : diolah dari data Dafiar Harga Satuan Bahan dan Upah,
Dinas PU Yogyakarta, Th 1999

Matrik perbandingan berpasangan prioritas pada alternatif jenis kayu dalam

aspek harga dapat selengkapnya dilihat dalam tabel berikut :
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Harga Kayu Kayu Kayu Kayu | Jumlah Vektor

jati kamper | bengkirai balau Prioritas
Kayu jati 0,095 0,095 0,095 0,095 0,378 0,095
Kayu kamper 0,319 0,319 0,319 0,319 1,275 0,319
Kayu bengkirai | 0,293 0,293 0,293 0,293 1,173 0,293
Kayu balau 0,293 0,293 0,293 0,293 1,173 0,293

Sintesis ini menghasilkan vektor prioritas kelompok jenis kayu yang ada yang
terdiri dari kelompok kayu jati dengan vektor prioritas 0,095, kayu kamper
dengan vektor prioritas 0,319, kayu bengkirai dengan vektor prioritas 0,293
dan kayu balau mempunyai vektor prioritas yaitu 0,293.

- Langkah terakhir adalah perhitungan konsistensi logis. Perhitungan konsistensi
logis untuk prioritas harga pada 4 alternatif jenis kayu dilakukan dengan
mengalikan nilai vektor prioritas dengan matrik perbandingan berpasangan

diatas. Vektor prioritas untuk kayu jati, kayu kamper, kayu meranti, kayu

bengkirai dan kayu balau masing-masing adalah 0,095, 0,319, 0,293 dan 0,293.

Melalui langkah yang sama dengan perhitungan konsistensi logis pada
pekerjaan kuda-kuda didapat rasio konsistensi (RK = CR = Consistensy Ratio)

adalah 0,001/0,90= 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa konsistensi adalah baik.

(3) Perhitungan Vektor Prioritas Menyeluruh Kekuatan Dan Harga 4
Alternatif Jenis Kayu Untuk Kusen

Diagram keputusan pemilihan jenis kayu pada pekerjaan kusen dapat

dilihat dalam gambar berikut :
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Prioritas Kekuatan Prioritas Cost
Kayu Jati 0,095
0.198
Kayu Kamper 0,319
0.268
Kayu Bengkirai 0,293
0.252
Kayu Balau 0,293
0.277

Gambar 5.3 Diagram keputusan pemilihan kayu untuk kusen
Perhitungan vektor prioritas menyeluruh kekuatan (hasil yang didapat) dan

harga (biaya yang dikeluarkan) dilakukan dengan mengalikan vektor harga
terhadap kekuatan yaitu faktor kekuatan. Hasil perkalian prioritas kekuatan dan
harga adalah sebagai berikut :

Tabel 5.25 Hasil perhitungan vektor prioritas menyeluruh kekuatan dan harga
untuk kusen

Variabel Kayu Kayu Kayu Kayu

Jati | kamper | bengkirai | balau
Bobot Harga 0,095 0,319 0,293 0,293
Kekuatan 0,198 0,268 0,252 0,277
Kekuatan dan Harga 0,019 0,086 0,074 0,081

Berdasarkan pertimbangan harga dan kekuatan yang ada pada 4 jenis kayu
yang merupakan alternatif sebagai bahan material untuk pekerjaan kusen maka
didapat prioritas pemilihan kayu sebagai berikut :

1. Nilai bobot prioritas tertinggi adalah kayu kamper yang mempunyai bobot

prioritas 0,086.

2. Prioritas kedua adalah kayu balau yang mempunyai bobot prioritas 0,081.
3. Prioritas ketiga adalah kayu bengkirai yang mempunyai bobot prioritas

setara dengan kayu balau mempunyai bobot prioritas 0,074.

4. Prioritas keempat adalah kayu jati yang mempunyai bobot prioritas setara

dengan kayu balau mempunyai bobot prioritas 0,019.
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5.2.5. Analisis PHA Untuk Pemilihan Jenis Kayu Pada Pekerjaan Rangka

Atap

Pekerjaan rangka atap yang ada pada proyek pembangunan Guest House
PPPG Kesenian Yogyakarta menggunakan kayu ukuran untuk gording dan jurai,
usuk, reng, papan untuk nok dan jurai luar. Adapun jenis kayu di pasaran yang
banyak dipakai untuk pekerjaan rangka atap dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 5.26 Ketersediaan jenis kayu di pasaran terhadap kebutuhan rangka atap

No. Ukuran Kebutuhan Kayu Jenis kayu di Pasaran

1 | Gording kayu kamper, kayu kruing,

kayu bengkirai, dan kayu
balau
2 | Usuk Kayu jati, kayu kruing, kayu
Meranti, kayu Kamper dan
kayu bengkirai
3 | Reng kayu bengkirai dan kayu
balau
4 | Papan Nok/jurai kayu kamper, kayu kruing,
kayu meranti, kayu bengkirai,
dan kayu balau

Sumber : Data Primer diolah
5.2.5.1. Analisis PHA Untuk Pemilihan Jenis Kayu Untuk Gording

Pekerjaan rangka atap untuk bahan gording yang ada pada proyek
pembangunan Guest House PPPG Kesenian Yogyakarta menggunakan kayu
ukuran. Adapun jenis kayu dipasaran yang banyak dipakai untuk gording terdiri
dari kayu kamper, kayu kruing, kayu bengkirai, dan kayu balau. Untuk
menganalisis pemilihan kayu yang paling optimal untuk ukuran gording
berdasarkan informasi harga dan kekuatan yang ada dilakukan dengan
perhitungan vektor prioritas kekuatan kemudian dikalikan dengan vektor prioritas
harga. Hasil perkalian dengan nilai vektor prioritas maksimum merupakan jenis

kayu sebagai prioritas utama dalam pemilihan.
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(1) Perhitungan Vektor Prioritas Kekuatan Pada Pemilihan 4 Alternatif
Jenis Kayu Untuk Gording
Perhitungan vektor prioritas kekuatan pada alternatif jenis kayu dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Langkah pertama dalam menetapkan prioritas pada alternatif jenis kayu dalam
aspek kuat dengan membuat pembandingan berpasangan. Elemen-elemen
dibandingkan terhadap nilai kekuatan yang ada. Data indeks kekuatan adalah
sebagai berikut :

Tabel 5.27 Data perbandingan kekuatan 4 alternatif jenis kayu terhadap kayu
meranti untuk gording

No. Jenis Kayu Perbandingan
kekuatan
1 |Kayu kamper 1,727
2 |Kayu kruing 1,436
3 |Kayu bengkirai 1,655
4 |Kayu balau 1,782

Sumber : diolah dari data PKKI (1961)
Matrik perbandingan berpasangan prioritas pada alternatif jenis kayu dalam
aspek kekuatan selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 5.28 Matriks yang membandingkan kekuatan 4 alternatif jenis kayu

untuk gording
Kekuatan Kayu Kayu Kayu Kayu
Kamper Kruing bengkirai Balau
Kayu kamper 1,000 1,203 1,044 0,969
Kayu kruing 0,832 1,000 0,868 0,806
Kayu bengkirai 0,958 1,152 1,000 0,929
Kayu balau 1,032 1,241 1,077 1,000

2. Langkah kedua yaitu dalam mensintesis berbagai pertimbangan untuk
memperoleh suatu taksiran menyeluruh dari prioritas relatif jenis kayu yang
dikaitkan dengan kekuatan, pertama-tama dijumlahkan nilai-nilai dalam setiap

kolom.
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Jumlah vektor prioritas untuk 4 alternatif kayu dapat dilihat dalam tabel berikut

Tabel 5.29 Hasil sintesis pertimbangan pemilihan kayu pada pekerjaan gording
berdasarkan indikator kekuatan

Kekuatan Kayu kamper | Kayu kruing | Kayu bengkirai | Kayu balau
Kayu kamper 1,000 1,203 1,044 0,969
Kayu kruing 0,832 1,000 0,868 0,806
Kayu bengkirai 0,958 1,152 1,000 0,929
Kayu balau 1,032 1,241 1,077 1,000
Jumlah 3,821 4,595 3,989 3,704

Langkah berikutnya dengan cara membagi setiap entri dalam setiap kolom

dengan jumlah pada kolom tersebut untuk memperoleh matriks yang di

normalisasi.

3. Langkah ketiga dirata-ratakan sepanjang baris dengan penjumlahan semua nilai

dalam setiap baris dari matriks yang dinormalisasi itu, dan hasilnya dibagi

dengan banyaknya entri dari setiap baris.

Perhitungan matrik yang dinormalisasi dan nilai vektor prioritas untuk

kekuatan dapat dilihat dalam Tabel 5.30 berikut :

Tabel 5.30 Hasil perhitungan vektor prioritas kekuatan untuk gording

Kekuatan Kayu Kayu Kayu Kayu | Jumlah Vektor
kamper | kruing | bengkirai balau Prioritas
Kayu kamper 0,262 0,262 0,262 0,262 1,047 0,262
Kayu kruing 0,218 0,218 0,218 0,218 0,871 0,218
Kayu bengkirai 0,251 0,251 0,251 0,233 0,985 0,246
Kayu balau 0,270 0,270 0,270 0,270 1,080 0,270

Sintesis ini menghasilkan vektor prioritas kelompok jenis kayu yang ada yang

terdiri dari kayu kamper dengan vektor prioritas 0,262, kayu kruing dengan

vektor prioritas 0,218, kayu bengkirai dengan vektor prioritas 0,246 dan kayu

balau dengan vektor prioritas 0,270.

3. Langkah terakhir adalah perhitungan konsistensi logis. Perhitungan konsistensi

logis untuk prioritas kekuatan pada 4 alternatif jenis kayu dilakukan dengan
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mengalikan nilai vektor prioritas dengan matrik perbandingan berpasangan
diatas. Vektor prioritas untuk kayu kamper, kayu kruing, kayu bengkirai dan
kayu balau masing-masing adalah 0,262; 0,218; 0,246 dan 0,270. Melalui
langkah yang sama dengan perhitungan konsistensi logis pada pekerjaan kuda-
kuda didapat rasio konsistensi (RK = CR = Consistensy Ratio) adalah

0,00042/0,90= 0,0005. Hal ini menunjukkan bahwa konsistensi adalah baik.

(2) Perhitungan Matrik Perbandingan Harga pada Pemilihan 4 Alternatif
Jenis Kayu Untuk Gording
Perhitungan vektor prioritas harga pada alternatif jenis kayu dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Langkah pertama dalam menetapkan prioritas pada alternatif jenis kayu dalam
aspek harga dengan membuat pembandingan berpasangan. Elemen-elemen
dibandingkan terhadap harga yang ada.

Data harga 4 kelompok jenis kayu adalah sebagai berikut :

Tabel 5.31 Data harga pemilihan 4 alternatif jenis kayu untuk gording

No. Jenis Kayu Harga
1 |Kayu kamper Rp  1.840.000,00
2_|Kayu kruing Rp  1.360.000,00
3 _|Kayu bengkirai Rp 2.000.000,00
4 |Kayu balau Rp 2.000.000,00

Sumber : diolah dari data Dafiar Harga Satuan Bahan dan Upah,
Dinas PU Yogyakarta, Th 1999
Matrik perbandingan berpasangan prioritas pada alternatif jenis kayu dalam

aspek harga dapat selengkapnya dilihat dalam tabel berikut -
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Tabel 5.32 Matriks yang membandingkan harga 4 alternatif jenis kayu untuk

gording
Harga Kayu Kayu Kayu Kayu
Kamper Kruing bengkirai balau
Kayu kamper 1,000 0,739 1,087 1,087
Kayu kruing 1,353 1,000 1,471 1,471
Kayu bengkirai 0,920 0,680 1,000 1,000
Kayu balau 0,920 0,680 1,000 1,000

2. Langkah kedua dalam mensintesis berbagai pertimbangan untuk memperoleh

suatu taksiran menyeluruh dari prioritas relatif jenis kayu yang dikaitkan

dengan harga, pertama-tama dijumlahkan nilai-nilai dalam setiap kolom.

Berikutnya dengan cara membagi setiap entri dalam setiap kolom dengan

Jjumlah pada kolom tersebut untuk memperoleh matriks yang di normalisasi.

Perhitungannnya adalah sebagai berikut :

Tabel 5.33 Hasil sintesis pertimbangan pemilihan kayu pada pekerjaan gording
berdasarkan indikator harga

Harga Kayu kamper | Kayu kruing | Kayu bengkirai | Kayu balau
Kayu kamper 1,000 0,739 1,087 1,087
Kayu kruing 1,353 1,000 1,471 1,471
Ksdyu bengkirai 0,920 0,680 1,000 1,000
Kdyu balau 0,920 0,680 1,000 1,000
Jumlah 4,193 3,099 4,558 4,558

3. Langkah ketiga dirata-ratakan sepanjang baris dengan penjumlahan semua nilai

dalam setiap baris dari matriks yang dinormalisasi itu dan hasilnya dibagi

dengan banyaknya entri dari setiap baris.

Perhitungan matrik yang dinormalisasi dan nilai vektor prioritas untuk harga

dapat dilihat dalam Tabel 5.34 berikut :

Tabel 5.34 Hasil perhitungan vektor prioritas terhadap harga 4 alternatif jenis

kayu untuk gordin

Harga Kayu Kayu Kayu Kayu | Jumlah Vektor
Kamper | kruing | bengkirai | balau Prioritas
Kayu kamper 0,238 0,238 0,238 0,238 0,954 0,238
Kayu kruing 0,323 0,323 0,323 0,323 1,291 0,323
Kayu bengkirai 0,219 0,219 0,219 0,219 0,878 0,219
Kayu balau 0,219 0,219 0,219 0,219 0,878 0,219
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Sintesis ini menghasilkan vektor prioritas kelompok jenis kayu yang ada yang
terdiri dari kelompok kayu kamper dengan vektor prioritas 0,238, kayu kruing
dengan vektor prioritas 0,323, sedangkan kayu bengkirai dan kayu balau
mempunyai vektor prioritas setara yaitu 0,219.

4. Langkah terakhir adalah perhitungan konsistensi logis. Perhitungan konsistensi
logis untuk prioritas harga pada 4 alternatif jenis kayu dilakukan dengan
mengalikan nilai vektor prioritas dengan matrik perbandingan berpasangan
diatas. Vektor prioritas untuk kayu kamper, kayu kruing, kayu bengkirai dan
kayu balau masing-masing adalah 0,238, 0,323, 0,219 dan 0,219. Melalui
langkah yang sama dengan perhitungan konsistensi logis pada pekerjaan kuda-
kuda didapat rasio konsistensi (RK = CR = Consistensy Ratio) adalah

0,002/0,90= 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa konsistensi adalah baik.

(3) Perhitungan Vektor Prioritas Menyeluruh Kekuatan Dan Harga
Diagram keputusan pemilihan jenis kayu pada pekerjaan gording dapat

dilihat dalam gambar berikut :

Prioritas Kekuatan Prioritas Cost
Kayu Kamper 0,238
0.262
Kayu Kruing 0,323
0218
Kayu Bengkirai 0,219
0.246
Kayu Balau 0,219
0.270

Gambar 5.4 Diagram keputusan pemilihan kayu untuk gording
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Perhitungan vektor prioritas menyeluruh antara kekuatan (hasil yang
didapat) dan harga (biaya yang dikeluarkan) dilakukan dengan mengalikan vektor
harga terhadap kekuatan. Hasil perkalian prioritas kekuatan dan harga adalah
sebagai berikut :

Tabel 5.35 Hasil perhitungan vektor prioritas menyeluruh kekuatan dan harga 4
alternatif jenis kayu untuk gordin

Variabel Kayu Kayu Kayu Kayu

kamper | kruing | bengkirai balau

Bobot Harga 0,238 0,323 0,219 0,219
Kekuatan 0,262 0,218 0,246 0,270
Kekuatan dan Harga 0,062 0,070 0,054 0,059

Berdasarkgn pertimbangan harga dan kekuatan yang ada pada 4 jenis kayu
yang merupakan alternatif sebagai bahan material untuk pekerjaan gording maka
didapat prioritas pemilihan kayu sebagai berikut :

1. Nilai bobot prioritas tertinggi adalah kruing dengan bobot prioritas

menycluruh scbesar 0,070.

2. Prioritas kedua adalah kayu kamper yang mempunyai bobot prioritas

0,062.

3. Prioritas ketiga adalah kayu balau yang mempunyai bobot prioritas 0,059.
4. Prioritas keempat adalah kayu bengkirai yang mempunyai bobot prioritas

setara dengan kayu balau mempunyai bobot prioritas 0,054.

5.2.5.2. Analisis PHA Untuk Pemilihan Jenis Kayu Untuk Ukuran Usuk

Jenis kayu di pasaran yang banyak dipakai untuk ukuran usuk terdiri dari
kayu jati, kayu kamper, kayu kruing, kayu bengkirai, dan kayu balau. Untuk
menganalisis pemilihan kayu yang paling optimal untuk ukuran usuk berdasarkan

informasi harga dan kekuatan yang ada dilakukan dengan perhitungan vektor
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prioritas kekuatan kemudian dikalikan dengan vektor prioritas harga. Hasil

perkalian dengan nilai vektor prioritas maksimum merupakan jenis kayu sebagai

prioritas utama dalam pemilihan.

(1) Perhitungan Vektor Prioritas Kekuatan Pada Alternatif Jenis Kayu
Perhitungan vektor prioritas kekuatan pada alternatif jenis kayu dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Langkah pertama dalam menetapkan prioritas pada alternatif jenis kayu
dalam aspek kuat dengan membuat pembandingan berpasangan. Elemen-
elemen dibandingkan terhadap nilai kekuatan yang ada. Data indeks kekuatan
adalah sebagai berikut :

Tabel 5.36 Data perbandingan kekuatan pemilihan S alternatif jenis kayu terhadap
kayu meranti untuk usuk

Matrik perbandingan berpasangan prioritas pada alternatif jenis kayu dalam

aspek kekuatan selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut :

No. Jenis Kayu Perbandingan
kekuatan
1 |Kayu jati 1,273
2 |Kayu kamper 1,727
3 |Kayu kruing 1,436
4 {Kayu bengkirai 1,655
5 |Kayu balau 1,782

Sumber : diolah dari data PKKI (1961)

Tabel 5.37 Matriks yang membandingkan kekuatan 5 alternatif jenis kayu
untuk usuk

Kekuatan Kayu Kayu Kayu Kayu Kayu
Jati Kamper Kruing bengkirai balau

Kayu Jati 1,000 0,737 0,886 0,769 0,714
Kayu kamper 1,357 1,000 1,203 1,044 0,969
Kayu kruing 1,129 0,832 1,000 0,868 0,806
Kayu bengkirai 1,300 0,958 1,152 1,000 0,929
Kayu balau 1,400 1,032 1,241 1,077 1,000




61

2. Langkah kedua yaitu dalam mensintesis berbagai pertimbangan untuk

memperoleh suatu taksiran menyeluruh dari prioritas relatif jenis kayu yang

dikaitkan dengan kekuatan, pertama-tama dijumlahkan nilai-nilai dalam

setiap kolom. Jumlah vektor prioritas untuk 5 alternatif kayu dapat dilihat

dalam tabel berikut :

Tabel 5.38 Hasil sintesis pertimbangan pemilihan kayu pada pekerjaan usuk
berdasarkan indikator kekuatan

Kekuatan Kayu Kayu Kayu Kayu Kayu
Jati kamper kruing bengkirai balau

Kayu Jati 1,000 0,737 0,886 0,769 0,714
Kayu kamper 1,357 1,000 1,203 1,044 0,969
Kayu kruing 1,129 0,832 1,000 0,868 0,806
Kayu bengkirai 1,300 0,958 1,152 1,000 0,929
Kayu balau 1,400 1,032 1,241 1,077 1,000
Jumlah 6,186 4,558 5,481 4,758 4,418

Langkah berikutnya dengan cara membagi setiap entri dalam setiap kolom

dengan jumlah pada kolom tersebut untuk memperoleh matriks yang di

normalisasi.

3. Langkah ketiga dirata-ratakan sepanjang baris dengan penjumlahan semua nilai

dalam setiap baris dari matriks yang dinormalisasi itu, dan hasilnya dibag;

dengan banyaknya entri dari setiap baris.

Perhitungan matrik perbandingan yang dinormalisasi dan nilai vektor prioritas

untuk kekuatan dapat dilihat dalam Tabel 5.39 berikut :

Tabel 5.39 Hasil perhitungan vektor prioritas kekuatan 5 alternatif jenis kayu

untuk usuk
Kekuatan Kayu Kayu Kayu Kayu Kayu | Jumlah Vektor
Jati | kamper | kruing | bengkirai | balau Prioritas
Kayu Jati 0,162 0,162 0,162 0,162 0,162 0,808 0,162
Kayu kamper 0,219 0,219 0,219 0,219 0,219 1,097 0,219
Kayu kruing 0,182 0,182 0,182 0,182 0,182 0,912 0,182
Kayu bengkirai | 0,210 0,210 0,210 0,210 0,210 1,051 0,210
Kayu balau 0,226 0,226 0,226 0,226 0,226 1,132 0,226
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Sintesis ini menghasilkan vektor prioritas kelompok jenis kayu yang ada yang
terdiri dari kayu jati dengan prioritas 0,162; kayu kamper dengan vektor
prioritas 0,219; kayu kruing dengan vektor prioritas 0,182; kayu bengkirai
dengan vektor prioritas 0,210 dan kayu balau dengan vektor prioritas 0,226.

. Langkah terakhir adalah perhitungan konsistensi logis. Perhitungan konsistensi
logis untuk prioritas kekuatan pada 5 alternatif jenis kayu dilakukan dengan
mengalikan nilai vektor prioritas dengan matrik perbandingan berpasangan
diatas. Vektor prioritas untuk kayu jati, kayu kamper, kayu kruing, kayu
bengkirai dan kayu balau masing-masing adalah 0,162, 0,219, 0,182, 0,210 dan
0,226. Melalui langkah yang sama dengan perhitungan konsistensi logis pada
pekerjaan kﬁda-kuda didapat rasio konsistensi (RK = CR = Consistensy Ratio)
adalah 0,001/1,12= 0,001. Nilai ini jauh dibawah 0.1. Hal ini menunjukkan
bahwa konsistensi adalah baik.

(2) Perhitungan Matrik Perbandingan Harga pada Usuk

Perhitungan vektor prioritas harga pada alternatif jenis kayu dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Langkah pertama dalam menetapkan prioritas pada alternatif jenis kayu dalam
aspek harga dengan membuat pembandingan berpasangan. Elemen-elemen
dibandingkan terhadap harga yang ada.

Data harga 5 kelompok jenis kayu adalah sebagai berikut :



Tabel 5.40 Data harga S alternatif jenis kayu untuk usuk

No. Jenis Kayu Harga
1 |Kayu jati Rp4.000.000,00
2 |Kayu kamper Rp1.880.000,00
3 |Kayu kruing Rp1.360.000,00
4 |Kayu bengkirai Rp1.680.000,00
S |Kayu balau Rp1.680.000,00

Sumber : diolah dari data Daftar Harga Satuan Bahan dan Upah,
Dinas PU Yogyakarta, Th 1999

Matrik perbandingan berpasangan prioritas pada alternatif jenis kayu dalam
aspek kekuatan selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 5.41 Matriks yang membandingkan harga § alternatif jenis kayu untuk usuk

Harga Kayu Kayu Kayu Kayu Kayu

Jati kaniper kruing bengkirai balau

Kayu Jati 1,000 0,470 0,340 0,420 0,420
Kdyu kamper 2,128 1.000 0,723 0,894 0,894
Kayu kruing 2,941 1,382 1,000 1,235 1,235
Kayu bengKkirai 2,381 1,119 0,810 1,000 1,000
Kayu balau 2,381 1,119 0,810 1,000 1,000

2. Langkah kedua dalam mensintesis berbagai pertimbangan untuk memperoleh
suatu taksiran menyeluruh dari prioritas relatif jenis kayu yang dikaitkan
dengan harga, pertama-tama dijumlahkan nilai-nilai dalam setiap kolom.
Berikutnya dengan cara membagi setiap entri dalam setiap kolom dengan
Jjumlah pada kolom tersebut untuk memperoleh matriks yang dinormalisasi.

Jumlah vektor prioritas untuk 5 alternatif kayu dapat dilihat dalam tabel berikut

Tabel 5.42 Hasil sintesis pertimbangah pemilihan kayu pada pekerjaan usuk
berdasarkan indikator harga

Harga Kayu Kayu Kayu Kayu Kayu

Jati kamper kruing bengkirai balau

Kayu Jati 1,000 0,470 0,340 0,420 0,420
Kayu kamper 2,128 1,000 0,723 0,894 0,894
Kayu kruing 2,941 1,382 1,000 1,235 1,235
Kayu bengkirai 2,381 1,119 0,810 1,000 1,000
Kayu balau 2,381 1,119 0,810 1,000 1,000
Jumlah 10,831 5,090 3,682 4,549 4,549
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Langkah berikutnya dengan cara membagi setiap entri dalam setiap kolom

dengan jumlah pada kolom tersebut untuk memperoleh matriks yang

dinormalisasi.

3. Langkah ketiga dirata-ratakan sepanjang baris dengan penjumlahan semua nilai

dalam setiap baris dari matriks yang dinormalisasi itu dan hasilnya dibagi

dengan banyaknya entri dari setiap baris. Perhitungan matrik yang

dinormalisasi dan nilai vektor prioritas untuk harga dapat dilihat dalam Tabel

5.43 berikut :

Tabel 5.43 Hasil perhitungan vektor prioritas terhadap harga 5 alternatif jenis kayu

untuk usuk
Harga Kayu Kayu Kayu Kayu Kayu| Jumlah Vektor
jati kamper | kruing | bengkirai | balau Prioritas
Kayu jati 0,092 0,092 0,092 0,092 0,092 0,462 0,092
Kayu kamper 0,196 0,196 0,196 0,196 0,196 0,982 0,196
Kayu kruing | 0,272 0,272 0,272 0,272 0,272 1,358 0,272
Kayu bengkirai | 0,220 0,220 0,220 0,220 0,220 1,099 0,220
Kayu balau 0,220 0,220 0,220 0,220 0,220 1,099 0,220

Sintesis ini menghasilkan vektor prioritas kelompok jenis kayu yang ada yang

terdiri dari kayu jati dengan vektor prioritas 0,162, kelompok kayu kamper

dengan vektor prioritas 0,219, kayu kruing dengan vektor prioritas 0,182, kayu

bengkirai mempunyai vektor prioritas setara yaitu 0,219, dan kayu balau

dengan vektor prioritas 0,226.

4, Langkah terakhir adalah perhitungan konsistensi logis. Perhitungan konsistensi

logis untuk prioritas harga pada 5 alternatif jenis kayu dilakukan dengan

mengalikan nilai vektor prioritas dengan matrik perbandingan berpasangan

diatas. Vektor prioritas untuk kayu jati, kayu kamper, kayu kruing, kayu

bengkirai dan kayu balau masing-masing adalah 0,092, 0,196, 0,272, 0,220 dan
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0,220. Melalui langkah yang sama dengan perhitungan konsistensi logis pada
pekerjaan kuda-kuda didapat rasio konsistensi (RK = CR = Consistensy Ratio)
adalah 0,001/1,12=0,001. Hal ini menunjukkan bahwa konsistensi adalah baik.
(3) Perhitungan Vektor Prioritas Menyeluruh Kekuatan Dan Harga 5
Alternatif Jenis Kayu Untuk Usuk
Diagram keputusan pemilihan jenis kayu pada pekerjaan usuk dapat dilihat

dalam gambar berikut :

Prioritas Kekuatan Prioritas Cost
Kayu Jati 0,092
0.162
Kayu Kamper 0,196
0.219
Kayu Kruin 0,272
0,182 Y g
Kayu Bengkirai 0,220
0.210 Y g
Kayu Balau 0,220
0.226

Gambar 5.5 Diagram keputusan pemilihan kayu untuk usuk

Perhitungan vektor prioritas menyeluruh kekuatan (hasil yang didapat) dan
harga (biaya yang dikeluarkan) dilakukan dengan mengalikan vektor harga
terhadap kekuatan yaitu faktor kekuatan. Hasil perkalian prioritas kekuatan dan

harga adalah sebagai berikut :
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Tabel 5.44 Hasil perhitungan vektor prioritas menyeluruh kekuatan dan harga 5
alternatif jenis kayu usuk

Variabel Kayu Kayu Kayu Kayu Kayu

Jati kamper kruing | bengkirai balau

Bobot Harga 0,092 0,196 0,272 0,220 0,220
Kekuatan 0,162 0,219 0,182 0,210 0,226
Kekuatan dan Harga 0,015 0,043 0,050 0,046 0,050

Berdasarkan pertimbangan harga dan kekuatan yang ada pada 5 jenis kayu
yang merupakan alternatif jenis kayu ukuran usuk maka didapat prioritas
pemilihan kayu sebagai berikut :

1. Nilai bobot prioritas tertinggi adalah kruing dan balau dengan bobot

prioritas menyeluruh sebesar 0,050.

2. Prioritas kedua adalah kayu bengkirai yang mempunyai bobot prioritas

0,046.

3. Prioritas ketiga adalah kayu Kamper yang mempunyai bobot prioritas

0,043.

4. Prioritas kelima adalah kayu Jati yang mempunyai bobot prioritas setara

dengan kayu balau mempunyai bobot prioritas 0,015.

5.2.5.3. Analisis PHA Untuk Pemilihan Jenis Kayu Untuk Reng

Pekerjaan rangka atap untuk bahan reng yang ada pada proyek
pembangunan Guest House PPPG Kesenian Yogyakarta menggunakan kayu
ukuran. Adapun jenis kayu di pasaran yang banyak dipakai untuk reng terdiri dari
kayu kayu bengkirai dan kayu balau. Untuk menganalisis pemilihan kayu yang
paling optimal untuk pekerjaan rangka atap berdasarkan informasi harga dan
kekuatan yang ada dilakukan dengan perhitungan vektor prioritas kekuatan

kemudian dikalikan dengan vektor prioritas harga. Hasil perkalian dengan nilai
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vektor prioritas maksimum merupakan jenis kayu sebagai prioritas utama dalam

pemilihan.

(1) Perhitungan Vektor Prioritas Kekuatan Pada Alternatif Jenis Kayu

Perhitungan vektor prioritas kekuatan pada alternatif jenis kayu dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1.

2.

Langkah pertama dalam menetapkan prioritas pada alternatif jenis kayu
dalam aspek kuat dengan membuat pembandingan berpasangan. Elemen-
elemen dibandingkan terhadap nilai kekuatan yang ada. Data indeks kekuatan
adalah sebagai berikut :

Tabel 5.45 Data perbandingan kekuatan 2 alternatif jenis kayu terhadap kayu
meranti untuk reng

No Jenis Kayu Perbandingan
. kekuatan

1 |Kayu bengkirai 1,655

2 [Kayu balau 1,782

Sumber : diolah dari data PKKI (1961)
Matrik perbandingan berpasangan prioritas pada alternatif jenis kayu dalam
aspek kekuatan selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 5.46 Matriks yang membandingkan kekuatan 2 alternatif jenis kayu

untuk reng
Kekuatan Kayu Kayu
bengkirai balau
Kayu bengkirai 1,000 0,929
Kayu balau 1,077 1,000

Langkah kedua yaitu dalam mensintesis berbagai pertimbangan untuk
memperoleh suatu taksiran menyeluruh dari prioritas relatif jenis kayu yang
dikaitkan dengan kekuatan, pertama-tama dijumlahkan nilai-nilai dalam setiap

kolom.




Tabel 5.47 Hasil sintesis pertimbangan pemilihan kayu pada pekerjaan reng

berdasarkan indikator kekuatan

Kekuatan Kayu bengkirai | Kayu balau
Kayu bengkirai 1,000 0,929
Kayu balau 1,077 1,000
Jumlah 2,077 1,929
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Langkah berikutnya dengan cara membagi setiap entri dalam setiap kolom

dengan jumlah pada kolom tersebut untuk memperoleh matriks yang di

normalisasi.

3. Langkah ketiga dirata-ratakan sepanjang baris dengan penjumlahan semua nilai

dalam setiap baris dari matriks yang dinormalisasi itu, dan hasilnya dibagi

dengan banyaknya entri dari setiap baris.

Dengan melalui langkah yang sama dengan perhitungan vektor prioritas pada

pemilihan jenis kayu untuk pekerjaan kuda-kuda maka perhitungan matrik

yang dinormalisasi dan nilai vektor prioritas untuk kekuatan dapat dilihat

dalam tabel 5.48 berikut :

Tabel 5.48 Hasil perhitungan vektor prioritas kekuatan 2 alternatif jenis kayu

untuk reng

Kekuatan Kayu Kayu | Jumlah Vektor
bengkirai balau Prioritas
Kayu bengkirai 0,481 0,481 0,963 0,481
Kayu balau 0,519 0,519 1,037 0,519

Sintesis ini menghasilkan vektor prioritas kelompok jenis kayu yang ada yang

terdiri dari kayu bengkirai dengan vektor prioritas 0,481 kayu balau dengan

vektor prioritas 0,519.

(2) Perhitungan Matrik Perbandingan Harga pada Reng

Perhitungan vektor prioritas harga pada alternatif jenis kayu dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut :
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1. Langkah pertama dalam menetapkan prioritas pada alternatif jenis kayu dalam
aspek harga dengan membuat pembandingan berpasangan. Elemen-elemen
dibandingkan terhadap harga yang ada.

Data harga 2 kelompok jenis kayu adalah sebagai berikut :

Tabel 5.49 Data harga 2 alternatif jenis kayu untuk reng

No. Jenis Kayu Harga
1 |Kayu bengkirai Rp1.680.000,00
2 |Kayu balau Rp1.680.000,00

Sumber : diolah dari data Daftar Harga Satuan Bahan dan Upah,
Dinas PU Yogyakarta, Th 1999

Matrik perbandingan berpasangan prioritas pada alternatif jenis kayu dalam
aspek harga dapat selengkapnya dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 5.50 Matriks yang membandingkan harga 2 alternatif jenis kayu untuk reng

Harga Kayu Kayu
bengkirai balau

Kayu bengkirai 1,000 1,000
Kayu balau 1,000 1,000

2. Langkah kedua dalam mensintesis berbagai pertimbangan untuk memperoleh
suatu taksiran menyeluruh dari prioritas relatif jeris kayu yang dikaitkan
dengan harga, pertama-tama dijumlahkan nilai-nilai dalam setiap kolom.
Berikutnya dengan cara membagi setiap entri dalam setiap kolom dengan
jumlah pada kolom tersebut untuk memperoleh matriks yang di normalisasi.

Tabel 5.51 Hasil sintesis pertimbangan pemilihan kayu pada pekerjaan reng
berdasarkan indikator harga

Harga Kayu bengkirai | Kayu balau
Kayu bengkirai 1,000 1,000
Kayu balau 1,000 1,000
Jumlah 2,000 2,000
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Langkah berikutnya dengan cara membagi setiap entri dalam setiap kolom
dengan jumlah pada kolom tersebut untuk memperoleh matriks yang
dinormalisasi.

3. Langkah ketiga dirata-ratakan sepanjang baris dengan penjumlahan semua nilai
dalam setiap baris dari matriks yang dinormalisasi itu, dan hasilnya dibagi
dengan banyaknya entri dari setiap baris.

Perhitungan matrik yang dinormalisasi dan nilai vektor prioritas untuk harga
dapat dilihat dalam tabel 5.52 berikut :

Tabel 5.52 Hasil perhitungan vektor prioritas terhadap harga 2 alternatif jenis kayu

untuk reng
Harga Kayu Kayu | Jumlah Vektor
bengkirai | balau Prioritas
Kayu bengkirai 0,500 0,500 1,000 0,500
Kayu balau 0,500 0,500 1,000 0,500

Sintesis ini menghasilkan vektor prioritas jenis kayu yang setara antara
kelompok kayu bengkirai dan kayu belau mempunyai vektor prioritas yaitu
0,500.

Pada perhitungan PHA untuk pemilihan reng tidak dilakukan uji konsistensi

logis karena hanya menggunakan 2 alternatif.

(3) Perhitungan Vektor Prioritas Menyeluruh Kekuatan Dan Harga 2
Alternatit Jenis Kayu Untuk Reng
Diagram keputusan pemilihan jenis kayu pada pekerjaan reng dapat dilihat

dalam gambar berikut :
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Kekuatan Prioritas Cost

0.241
Kayu Bengkirai 0,500

/
\ 0.260

Kayu Balau 0,500
Gambar 5.6 Diagram keputusan pemilihan kayu untuk reng

Perhitungan vektor prioritas menyeluruh antara kekuatan (hasil yang
didapat) dan harga (biaya yang dikeluarkan) dilakukan dengan mengalikan vektor
harga terhadap kekuatan. Hasil perkalian prioritas kekuatan dan harga adalah
sebagai berikut :

Tabel 5.53 Hasil perhitungan vektor prioritas menyeluruh kekuatan dan harga 2
alternatif jenis kayu untuk reng

Variabel Kayu Kayu

bengkirai | balau

Bobot Harga 0,500 0,500
Kekuatan 0,481 0,519
Kekuatan dan Harga 0,241 0,260

Berdasarkan pertimbangan harga dan kekuatan yang ada pada 2 jenis kayu
yang merupakan alternatif sebagai bahan material untuk ukuran reng maka
didapat prioritas pemilihan kayu sebagai berikut :

1. Nilai bobot prioritas tertinggi adalah balau dengan bobot prioritas

menyeluruh sebesar 0,260.

2. Prioritas kedua adalah kayu bengkirai yang mempunyai bobot prioritas

0,241.
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5.2.5.4. Analisis PHA Untuk Pemilihan Jenis Kayu Untuk Papan

Jenis kayu di pasaran yang banyak dipakai untuk papan terdiri dari kayu
Kamper, kayu kruiné, kayu meranti kayu bengkirai, dan kayu balau. Untuk
menganalisis pemilihan kayu yang paling optimal untuk pekerjaan rangka atap
berdasarkan informasi harga dan kekuatan yang ada dilakukan dengan
perhitungan vektor prioritas kekuatan kemudian dikalikan dengan vektor prioritas
harga. Hasil perkalian dengan nilai vektor prioritas maksimum merupakan jenis

kayu sebagai prioritas utama dalam pemilihan.

(1) Perhitungan Vektor Prioritas Kekuatan Pada Alternatif Jenis Kayu
Perhitungan vektor prioritas kekuatan pada alternatif jenis kayu dilakukan
dengan langkah-langkah‘sebagai berikut :

1. Langkah pertama dalam menetapkan prioritas pada alternatif jenis kayu
dalam aspek kuat dengan membuat pembandingan berpasangan. Elemen-
elemen dibandingkan terhadap nilai kekuatan yang ada. Data indeks kekuatan
adalah sebagai berikut :

Tabel 5.54 Data perbandingan kekuatan 5 alternatif jenis kayu terhadap kayu

meranti untuk papan
No. Jenis Kayu Perbandingan
kekuatan
1 |Kayu kamper 1,727
2 |Kayu kruing 1,436
3 |Kayu meranti 1,000
4 [Kayu bengkirai 1,655
5 |Kayu balau 1,782

Sumber : diolah dari data PKKI (1961)
Matrik perbandingan berpasangan prioritas pada alternatif jenis kayu dalam

aspek kekuatan selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut :




Tabel 5.55 Matriks yang membandingkan kekuatan 5 alternatif jenis kayu

untuk papan
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Kekuatan Kayu Kayu Kayu Kayu Kayu
kamper kruing | meranti bengkirai balau

Kayu kamper 1,000 1,203 1,727 1,044 0,969
Kayu kruing 0,832 1,000 1,436 0,868 0,806
Kayu meranti 0,579 0,696 1,000 0,604 0,561
Kayu bengkirai 0,958 1,152 1,655 1,000 0,929
Kayu balau 1,032 1,241 1,782 1,077 1,000

2. Langkah kedua yaitu dalam mensintesis berbagai pertimbangan untuk
memperoleh suatu taksiran menyeluruh dari prioritas relatif jenis kayu yang
dikaitkan dengan kekuatan, pertama-tama dijumlahkan nilai-nilai dalam

setiap kolom. Jumlah vektor prioritas untuk 5 alternatif kayu dapat dilihat

dalam tabel berikut :

Tabel 5.56 Hasnl sintesis pertimbangan pemilihan kayu pada pekerjaan papan
berdasarkan indikator kekuatan

Kekuatan Kayu Kayu Kayu Kayu Kayu
kamper kruing meranti bengkirai balau

Kayu kamper 1,000 1,203 1,727 1,044 0,969
Kayu kruing 0,832 1,000 1,436 0,868 0,806
Kayu meranti 0,579 0,696 1,000 0,604 0,561
Kayu bengkirai 0,958 1,152 1,655 1,000 0,929
Kayu balau 1,032 1,241 1,782 1,077 1,000
Jumlah 4,400 5,291 7,600 4,593 4,265

Langkah berikutnya dengan cara membagi setiap entri dalam setiap kolom

dengan jumlah pada kolom tersebut untuk memperoleh matriks yang di

normalisasi.

3. Langkah ketiga dirata-ratakan sepanjang baris dengan penjumlahan semua nilai

dalam setiap baris dari matriks yang dinormalisasi itu, dan hasilnya dibagi

dengan banyaknya entri dari setiap baris.

Perhitungan matrik yang dinormalisasi dan nilai vektor prioritas untuk

kekuatan dapat dilihat dalam tabel 5.57 berikut
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Tabel 5.57 Hasil perhitungan vektor prioritas kekuatan 5 alternatif jenis kayu
untuk papan

Kekuatan Kayu Kayu Kayu Kayu Kayu | Jumlah Vektor
kamper | kruing | meranti bengkirai | balau Prioritas
Kayu kamper 0,227 0,227 0,227 0,227 0,227 1,136 0,227
Kayu kruing 0,189 0,189 0,189 0,189 0,189 0,945 0,189
Kayu meranti 0,132 0,132 0,132 0,132 0,132 0,658 0,132
Kayu bengkirai 0,218 0,218 0,218 0,218 0,218 1,089 0,218
Kayu balau 0,234 0,234 0,234 0,234 0,234 1,172 0,234

Sintesis ini menghasilkan vektor prioritas kelompok jenis kayu yang ada yang
terdiri dari kayu kamper dengan vektor prioritas 0,227, kayu kruing dengan
vektor prioritas 0,189, kayu meranti dengan vektor prioritas 0,132, kayu
bengkirai dengan vektor prioritas 0,218 dan kayu balau dengan vektor prioritas
0,234.

. Langkah terakhir adalah perhitungan konsistensi logis. Perhitungan konsistensi
logis untuk prioritas kekuatan pada 5 alternatif jenis kayu dilakukan dengan
mengalikan nilai vektor prioritas dengan matrik perbandingan berpasangan
diatas. Vektor prioritas untuk kayu jati, kayu kamper, kayu kruing, kayu
bengkirai dan kayu balau masing-masing adalah 0,227, 0,189, 0,132, 0,218 dan
0,234. Melalui langkah yang sama dengan perhitungan konsistensi logis pada
peketjaan kuda-kuda didapat rasio konsistensi (RK = CR = Consistensy Ratio)
adalah 0,00035/1,12= 0,0003. Hal ini menunjukkan bahwa konsistensi adalah

baik.

(2) Perhitungan Matrik Perbandingan Harga 5 Alternatif Jenis Kayu Untuk
Papan
Perhitungan vektor prioritas harga pada alternatif jenis kayu dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut :
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1. Langkah pertama dalam menetapkan prioritas pada alternatif jenis kayu dalam
aspek harga dengan membuat pembandingan berpasangan. Elemen-elemen
dibandingkan terhadap harga yang ada. Data harga 5 kelompok jenis kayu
adalah sebagai berikut

Tabel 5.58 Data harga 5 alternatif jenis kayu untuk papan

No. Jenis Kayu Harga
1 |Kayu kamper Rp 2.400.000,00
2 |Kayu kruing Rp 1.520.000,00
3 |Kayu meranti Rp 1.240.000,00
4 |Kayu bengkirai Rp 2.080.000,00
5 |Kayu balau Rp 2.000.000,00

Sumber - diolah dari data Daftar Harga Satuan Bahan dan Upah,
Dinas PU Yogyakarta, Th 1999
Matrik perbandingan berpasangan prioritas pada alternatif jenis kayu dalam

aspek harga selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 5.59 Matriks yang membandingkan harga S alternatif jenis kayu untuk papan

Harga Kayu Kayu Kayu Kayu Kayu
kamper kruin meranti bengkirai balau

Kayu kamper 1,000 0,633 0,517 0,867 0,833
Kayu kruing 1,579 1,000 0,816 1,368 1,316
Kayu meranti 1,935 1,226 1,000 1,677 1,613
Kayu bengKkirai 1,154 0,731 0,596 1,000 0,962
Kayu balau 1,200 0,760 0,620 1,040 1,000

2. Langkah kedua dalam mensintesis berbagai pertimbangan untuk memperoleh
suatu taksiran menyeluruh dari prioritas relatif jenis kayu yang dikaitkan
dengan harga, pertama-tama dij umlahkan nilai-nilai dalam setiap kolom.

Jumlah vektor prioritas untuk 5 alternatif kayu dapat dilihat dalam tabel berikut

Tabel 5.60 Hasil sintesis pertimbangan pemilihan kayu pada pekerjaan papan
berdasarkan indikator harga

Harga Kayu Kayu Kayu Kayu Kayu
kamper kruing | meranti bengkirai balau

Kayu kamper 1,000 0,633 0,517 0,867 0,833
Kayu kruing 1,579 1,000 0,816 1,368 1,316
Kayu meranti 1,935 1,226 1,000 1,677 1,613
Kayu bengkirai 1,154 0,731 0,596 1,000 0,962
Kayu balau 1,200 0,760 0,620 1,040 1,000
Jumlah 6,868 4,350 3,549 5,953 5,724
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Langkah berikutnya dengan cara membagi setiap entri dalam setiap kolom
dengan jumlah pada kolom tersebut untuk memperoleh matriks yang di
normalisasi.

3. Langkah ketiga dirata-ratakan sepanjang baris dengan penjumlahan semua nilai
dalam setiap baris dari matriks yang dinormalisasi itu, dan hasilnya dibagi
dengan banyaknya entri dari setiap baris.

Perhitungan matrik yang dinormalisasi dan nilai vektor prioritas untuk harga
dapat dilihat dalam tabel 5.61 berikut :

Tabel 5.61Hasil perhitungan vektor prioritas kekuatan terhadap harga 5 alternatif
jenis kayu untuk papan

Harga Kayu Kayu Kayu Kayu Kayu | Jumlah Vektor
kamper | kruing | meranti | bengkirai | balau Prioritas
Kayu kamper 0,146 0,146 0,146 0,146 0,146 0,728 0,146
Kayu kruing 0,230 0,230 0,230 0,230 0,230 1,149 0,230
Kayu meranti 0,282 0,282 0,282 0,282 0,282 1,409 0,282
Kayu bengkirai | 0,168 0,168 0,168 0,168 0,168 0,840 0,168
Kayu balau 0,175 0,175 0,175 0,175 0,175 0,874 0,175

Sintesis ini menghasilkan vektor prioritas kelompok jenis kayu yang ada yang
terdiri dari kelompok kayu kamper dengan vektor prioritas 0,146, kayu kruing
dengan vektor prioritas 0,230, kayu bengkirai mempunyai vektor prioritas
setara yaitu 0,163, sedangkan kayu bengkirai dan kayu belau mempunyai
vektor prioritas setara yaitu 0,175.

4. Langkah terakhir adalah perhitungan konsistensi logis. Perhitungan konsistensi
logis untuk prioritas harga pada 5 alternatif jenis kayu dilakukan dengan
mengalikan nilai vektor prioritas dengan matrik perbandingan berpasangan
diatas. Vektor prioritas untuk kayu kamper, kayu kruing, kayu meranti, kayu
bengkirai dan kayu balau masing-masing adalah 0,146, 0,230, 0,282, 0,168 dan
0,175. Melalui langkah yang sama dengan perhitungan konsistensi logis pada

pekerjaan kuda-kuda didapat rasio konsistensi (RK = CR = Consistensy Ratio)
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adalah 0.0014/1.12= 0.0013. Hal ini menunjukkan bahwa konsistensi adalah

baik.

(3) Perhitungan Vektor Prioritas Menyeluruh Kekuatan Dan Harga

Alternatif Jenis Kayu Untuk Papan

5

Diagram keputusan pemilihan jenis kayu pada pekerjaan papan dapat

dilihat dalam gambar berikut :

Prioritas Kekuatan

0.227

0.189

0.132

0.218

0.234 -

Kayu Kamper

Kayu Kruing

Kayu Meranti

Kayu Bengkirai

Kayu Balau

Prioritas Cost

0,146

0,230

0,282

0,168

0,175

Gambar 5.7 Diagram keputusan pemilihan kayu untuk papan

Perhitungan vektor prioritas menyeluruh kekuatan (hasil yang didapat)

dan harga (biaya yang dikeluarkan) dilakukan dengan mengalikan vektor harga

terhadap kekuatan yaitu faktor kekuatan. Hasil perkalian prioritas kekuatan dan

harga adalah sebagai berikut :

Tabel 5.62 Hasil perhitungan vektor prioritas menyeluruh kekuatan dan harga §

alternatif jenis kay

yu untuk papan

Variabel Kayu Kayu Kayu Kayu Kayu

kamper | kruing | meranti | bengkirai balau

Bobot Harga 0,146 0,230 0,282 0,168 0,175
Kekuatan 0,227 0,189 0,132 0,218 0,234
Kekuatan dan Harga 0,033 0,043 0,037 0,037 0,041

Berdasarkan pertimbangan harga dan kekuatan yang ada pada 5 jenis kayu
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yang merupakan alternatif sebagai bahan material untuk ukuran papan maka

didapat prioritas pemilihan kayu sebagai berikut :

1. Nilai bobot prioritas tertinggi adalah kruing dengan bobot prioritas

menyeluruh sebesar 0,043.

2. Prioritas kedua adalah kayu balau yang mempunyai bobot prioritas 0,041.

3. Prioritas ketiga adalah kayu meranti dan kayu bengkirai yang mempunyai

bobot prioritas 0,037.

4. Prioritas keempat adalah kayu kamper yang mempunyai bobot prioritas

0,033.

5.3. Pembahasan

Hasil analisis dengan menggunakan metode PHA adalah berbeda dengan

Jenis kayu yang digunakan pada gedung Guest House PPPG Kesenian pada saat

ini. Perbandingan pemilihan jenis kayu antara hasil perhitungan PHA dan kondisi

lapangan dapat dilihat dalam tabel 5.63 berikut:

Tabel 5.63 Perbandingan pemilihan jenis kayu antara hasil perhitungan PHA dan

kondisi lapan%an
Jenis Kayu Volume

No. | Jenis Pekerjaan Hasil Perhitungan
yang digunakan dengan metode PHA
D@ 3) @ )
1. Kuda-Kuda
Kayu Bengkirai | 8,01 M? kayu kruing,
2, Rangka Atap
Gording Kayu Bengkirai | 4,03 M’ kayu kruing
Usuk Kayu Bengkirai | 4,90 M° kayu kruing
Reng Kayu Bengkirai 1,68 M” kayu balau
Papan Kayu Meranti 1,17 M’ kayu kruing
3. Kusen
Kayu Jati 7,84 M® kayu kamper

Sumber : Analisis berdasarkan survey lapangan dan Hasil p

erhitungan PHA
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Secara umum didapatkan hasil bahwa kayu kruing digunakan untuk kuda-
kuda, gording, usuk dan papan, kayu balau digunakan untuk reng, kayu kamper
digunakan untuk kusen.

Adanya perbedaan antara hasil penelitian dengan kayu pada proyek
disebabkan oleh beberapa hal, antara lain:

1. Alasan pertama yang memberikan perbedaan hasil prioritas pemilihan kayu
antara metode PHA dalam penelitian ini dengan hasil lapangan adalah
pertimbangan pihak perencana terhadap anggaran yang tersedia untuk
pembangunan gedung. Keinginan pemberi proyek (owner) untuk
menggunakan kualitas kayu yang lebih tinggi dan anggaran yang tersedia
untuk pembangunan gedung juga memungkinkan untuk kualitas spesifikasi
bangunan yang lebih tinggi. Sehingga seperti pada pekerjaan kuda-kuda,
penggunaan gording, usuk, pilihan perencana jatuh pada kayu bengkirai,
sedangkan nilai optimum antara informasi harga dan kekuatan pada saat
pembangunan gedung sebenarnya ada pada kayu kruing.

2. Alasan kedua dalam hal ini adalah perbedaan penggunaan bobot prioritas
faktor. Analisis dengan metode PHA pada penelitian ini adalah mencari
optimasi antara harga dan kekuatan kayu berdasarkan informasi pada saat
pembangunan gedung, sedangkan bobot prioritas kepentingan harga dan
kekuatan adalah sama. Pertimbangan pihak perencana memberikan
kemungkinan bobot prioritas kepentingan yang berbeda antara faktor harga
dan dan kekuatan sesuai dengan kebutuhan pemilik (owner). Dalam

pertimbangan pihak perencana kualitas lebih penting daripada harga sehingga
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misal dalam pekerjaan kuda-kuda pihak perencana memilih kayu bengkirai,
sedangkan nilai optimum antara perbandingan harga dan kekuatan pada saat
pembangunan gedung adalah kayu kruing. Kayu kruing sebenarnya telah
memenuhi persyaratan untuk digunakan dalam pekerjaan kuda-kuda tetapi
karena tuntutan spesifikasi bangunan (kualitas kayu) lebih penting daripada
harga maka kayu bengkirai menjadi pilihan pihak perencana daripada kayu
kruing.
Sedangkan perbandingan biaya dan efisiensi biaya penggunaan material
kayu antara hasil Perhitungan PHA dan Kondisi Lapangan selanjutnya dapat

dilihat dalam tabel 5.64 berikut :
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Pada umumnya terjadi penghematan biaya terhadap pekerjaan total.
Khusus untuk pekerjaan reng tidak terjadi penghematan. Dengan harga yang
sama di lapangan untuk pekerjaan papan didapatkan pemborosan.

Terjadinya penghematan dan pemborosan di pekerjaan proyek dikarenakan
selisih antara harga kayu hasil penelitian dengan harga kayu yang digunakan pada

proyek.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang dilakukan maka dapat disimpulkan sebagali
berikut :
1. Prioritas pemilihan jenis kayu pada pekerjaan kayu di pembangunan Gedung
Guest House PPPG kesenian adalah:
a. Pekerjaan kuda-kuda, gording, usuk dan papan dipakai kayu kruing.
b. Pekerjaan kusen dipakai kayu kamper.
c. Pekerjaan reng dipakai kayu balau.
7 Selisih biaya dalam pekerjaan kayu terpilih adalah:
a. Pekerjaan kuda-kuda didapat selisih biaya sebesar 6.07% dari total biaya
penggunaan kayu.
b. Pekerjaan kusen didapat selisih biaya sebesar 40,51% dari total biaya
penggunaan kayu.
c. Pekerjaan gording didapat selisih biaya sebesar 3,06% dari total biaya
penggunaan kayu.
d. Pekerjaan usuk didapat selisih biaya sebesar 1,86% dari total biaya
penggunaan kayu.
e. Pekerjaan reng tidak ada selisih biaya.
. Pekerjaan papan didapat selisih biaya sebesar —0.39% dari total biaya
penggunaan kayu.

g. Total selisih biaya pekerjaan yang didapat adalah 51,11%

83
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6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah

1.

Proyek sejenis pada masa akan datang sebaiknya mempertimbangkan
perubahan informasi tentang harga dan kekuatan material baik dalam tahap
perencanaan maupun pelaksanaan.

Pada proyek sejenis sebenarnya sudah mencukupi penggunaan kayu kruing
untuk kuda-kuda, gording, usuk dan papan. Penggunaan kayu balau sudah
mencukupi untuk reng. Dan penggunaan kayu kamper juga sudah mencukupi
untuk kusen.

Penelitian yang akan datang sebaiknya memasukkan Juga faktor keawetan,

kembang susut dan ketersediaan bahan.
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DAFTAR HARGA BAHAN BANGUNAN

KABUPATEN : SLEMAN

TAHUN ANGGARAN 1999

NO UURATAN SATUAN | HARGA (Rp.) KET
i 2 3 4 5
1|Ar pikul 2.000
2| Aluminium rol 136.000
3} Aspal curah kg 1.600
4} Aspal drum kg 2.200
5} Asbes gelombang kecil 0.000
3.000 mm x 1.500 mm x 4 mm buah 57.200
2.400 mm x 1.050 mm x 4 mm buah 45.600
1.500 mm x 1.050 mm x 4 mm buah 26.400
6| Asbes gelombang besar 66.400
3.000 mm x 1.000 mm x 5 mm buah 46.800
2.400 mm x 1.000 mm x 5 mm buah 34.600
1.500 mm x 1.000 mm x 5 mm buah 83.480
713.000 mm x 1.000 mm x 6 mm buah 58.800
2.400 mm x 1.000 mm x 6 mm buah 42.400
1.500 mm x 1.000 mm x 6 mm buah
8] Asbes plat
1.000 mm x 1.000 mm x 3 mm buah 8.800
1.000 mm x 2.000 mm x 5 mm buah 21.800
500 mm x 2.000 mm x 4 mm buah 12.000
2.250 mm x 2.000 mm x 4 mm buah
2.000 mm x 1.000 mm x 4 mm buah 22.080
1.000 mmx 1.CCCmmx 4 .. bu.l 11.50C
9| Asbes nok lembar 16.000}(polos)
10} Asbes gelombang kecil
240 ¢m x 80 cm x 3,5 mm buah 26.000
11]Asbes gelombang besar
240 ¢m x 80 cm X 5 mm buah 52.800
12|Batu-batu aple 4 m3 128.000
13|Batu-batu aple 5 m3
14|Batu belah m3 52.000
15|Batu belah 15/20 m3 60.000
16|Batu belah 10/15 m3 64.000
17|Batu pecah 5/7 m3 72.000
18|Batu pecah 4/6 m3 80.000
19{Batu kricak 3/4 m3 84.000
20|Batu kricak 2/3 m3 92.000
21|Batu split 1/2 m3 100.000
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221Batu split 0,5/1 m3 104.000
23|Batu belah putih m3 42.000
24|Baja -
25}Besi beton dia 6 mm batang 7.040
20)Best beton dia 8 mm batang 11440
271Besi beton dia 10 mm batanyg 27200
28|Besi beton dia 12 mm batang 26.400
29{Besi beton dia 14 mm batang 39.200
30{Besi beton dia 16 mm batang 39.200
31|Besi beton dia 19 mm batang 59.200
32|Besi beton dia 22 mm batang
33|Bataco pejal biji 0.800
34|Bataco lubang bin
35}Bambu apus 6 m' batang 3.200
36{Bambu wulung batang 5.600
37{Bambu petung batang 20.000
38|Buis beton :
dia 15 cm x Im buah 8.800
dia 20 cm x Im buah 10.000
dia25 cmx Im buah 12.000
dia30cmx1Im buah 13.600
dia40cmx 1 m buah 16.000
dia50cmx 0,5 m buah 16.800
dia80cmx0,5m buah 19.200
dia90 cmx 0,5 m buah
dia 100 cmx 0,5 m buah
39{Cat kayu / Besi EMCO kg 20.000
40}Cat dasar kg 8.000
41|Cat meni kg 8.000
42|Cat tembok Decolit galon 29.600
43|Fibre Glass gelombang 0.000
1.8mx2,1m lembar 72.000
2,1mx24m lembar 28.000
44|Fibre Glass plat m'
45|Formika 120 mm x 240 mm lembar 72.000
461Gebalam rumput m?2 8.000
471Genteng beton besar buah 1.400
48}Genteng beton kecil buah 1.280
49]Genteng tanah pasir buah 280.000
50}Genteng tanah kodok buah 280.000
51|Genteng kaca 5 mm buah 3.600
52|Genteng kaca 3 mm buah 2.200
53|Genteng ber-glazur buah 3.360
5411juk ikat 2.400
55|Kaca bening 3 mm m?2 24.000
56|Kaca bening 5 mm m?2 32.000
S57{Kaca buram 3 mm m2 32.000
58{Kaca buram 5 mm m?2 40.000
59|Kaca rayband 5 mm m?2 36.000
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60}Kaca naco bening daun 2.800
61]Kaca naco rayband daun 3.600
62{Karpet KW 1 lebar 55 cm m’ 3200
63|Karpet KW 1 lebar 60 cm m 6.000
641Kavu Bakar ma
65{Kavu begesting / papan 2 m’ buah 24002 m'1:20 cm
66|Kayu dolken buah 2.400
67|Kayu jati :

papan m3 6,400,000.00

balok m3 6,200,000.00

usuk m3 4.000,000.00
68|Kayu kamper :

papan m3 2.,400,000.00

balok m3 1,840,000.00

usuk m3 1,880,000.00
69|Kayu kruing :

papan m3 1,520,000.00

balok m3 1,360,000.00

usuk m3 1,360,000.00
701Kayu glugu :

balok m' 10.000

usuk 5/7 m' 3.200
71|Kayu meranti : .

papan m3 1,240,000.00

balok m3 1,040,000.00

reng m3
72{Kayu bengkirai :

papan m3 2,080,000.00

balok m3 2,000,000.00

usuk m3 1,680,000.00

reng m3 1,200,000.00
73{Kayu balau :

papan m3 2,000,000.00

balok m3 2,000,000.00

usuk m3 1,680,000.00

reng m3 1,200,000.00
74{Kayu his profil 3 cm /3 ' buah 3.600
75|Kayu lis profil 4 cm / 3 m' buah 4.800
76{Kayu lis profil 5 cm /3 m' buah 6.800
77|Kayu lis profil 3 cm /2 m’ buah 1.600
78|Kayu lis profil 4 cm / 2 m' buah 2.000
79{Kayu lis profil 5 em /2 m’ buah 2.800
80 {Kapur pasang m3 60.000
81|Kapur sirth zak
82|Kawat ayakan / sintrimin m2 6.400
83|Kawat beton / bendrat kg 4200
84|Kawat bronjong kg 4 800
85|Kaway nyamuk m?2 5.200
86|Knkil beton m3 40.000
871 Krokos / krokos 2-4 cm m3 44.000
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88}Kunci tanam besar buah 60.000|merek "UNION"
89{Kunci tanam kecil buah 22.400
90{Klosed duduk "INA" buah 52.800
91|Klosed jongkok buah 48.000
92 |Lem AICA AIBON kg 15.200
93| Melamn kg 72.000
94|Minyak cat / tiner liter 4.000
95|Minyak tanah liter 720.000
96|0li gardan liter 12.000
9710l Mesran liter 11.200
98| Pasir m3 32.000
99|Pasing Pasang Krasak m3 36.000
100}Pasir Pasang Progo m3 32.000
101 |Pasir urug m3 20.000
102|Paku :
plafon kg 4.800
usuk kg 4.200
reng kg 4 400
payung kg 10.400
103|Pipa:
galvanis dia 0.5" (6 m’) batang 112.800
galvanis dia 0.75" (6 m') batang 122.000
galvanis dia 1" (6 m') batang 130.000
galvanis dia 2" (6 m') batang 145.600
galvanis dia 1,50 (6 m') batang 140.000
galvanis dia 3" (6 m') batang 176.000
galvanis dia 4" (6 m') batang
PVC 4 m' dia 0,5" batang 7.280{merek "Wavin"
PVC 4 m' dia 0,75" batang 9.600|merek "Wavin"
PVC 4 ol aia 1,5" batang 17.430{merek "Wavin"
PVC4 m'dial” batang 12.600|merek "Wavin"
PVC 4 m' dia 1,25" batang 15.000|merek "Wavin"
PVC 4 m' dia 3" batang 27.600|merek "Wavin"
PVC 4 m' dia 4" batang 35.600|merek "Wavin"
104|Paving / conblok :
abu-abu m2 19.280{Holand Diamond
berwarna m2 25.680
105{Plastik gelombang buah 6.0001170 cm x 65 cm
106 Plamir kayu kg 6.800
107 {Playwood:
900 cm x 2.100 cm x 4 mm buah 26.000
1.200 cm x 2.400 cm x 4 mm buah 36.000
108|Politur kg 10.000
109|Porland Semen 40 kg :
putih zak 35.200
abu-abu zak 17.600
warna kg 2.800
110{Seng baja plat :
BJLS 30 lebar 60 ¢m m' 9.200
BJLS 30 lebar 90 cm m' 7.600
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111]Seng gelombang :
BJLS 30 lebar 80 x 240 cm m' 20.000
BILS 25 lebar 90 x 180 cm m' 18.000
112{Solar liter 1.160
113} Sirlak hter
114}Sirtu m3 36.000
115} Spiritus hter 3200
116|Teak oil liter 12.000
117|Teak Wood 90 x 210 cm lembar 40.000
118|Teer liter 4400
119{Terpentin liter 4000.000
120{Tegel :
marmer 40 x 60 cm m?2
keramik 10 x 20 cm m2 22.400
keramik 20 x 20 cm m2 22.400
keramik 30 x 30 cm m2 18.000}polos "Arwana”
porselin 11 x 11 cm m2
traso 30 x 30 cm m?2
kembang 20 x 20 cm m2 22.000
kembang 30 x 30 cm m2 28.000
wama 20 x 20 cm m2 20.000
warna 30 x 30 cm m2 13.200
abu - abu 20 x 20 cm m2 11.200
121} Tiner melamin liter 4.800
122 Tnplek : 0.000
120 x 240 tebal 2 mm lembar 23.000
120 x 240 tebal 4 mm lembar 30.800
120 x 240 tebal 5 mm lembar
120 x 240 tebal 6 mm lembar 48.400
12u x 240 1ebal 9 mm lembar 57.200
120 x 240 tebal 12 mm lembar 61.600
120 x 240 tebal 18 mm lembar 66.000
123] Vet hiter
124{Pemis hiter 6.000
125{Material listrik :
tiang lampu : 5,4,3.2 inci buah 3.200
kabel NYM 2 x 2,5 mm m' 4.800
kabel NYY 2 x 4 mm m' 3.600
bola lampu 40 watt buah 34.000
lampu TL 40 watt buah 56.000
condensator buah 93.600
fotocell 10 ampera buah 440.000
armatur type HP 400 buah
alcoa conector buah 36.000]asli
sekering otomatis buah
box sekering dan MCB buah
126|Baja profil :
baja L 30 x 30 x 3 mm batang 18.500
baja L 40 x 40 x 4 mm batang 32.500
bajal. 50 x 50 X 5 mm batang 57.500




DAFTAR HARGA SATUAN TENTANG / UPAH

KABUPATEN / DATIII :

BULAN - DESEMBER 1999
NO URATAN SATUAN | HARGA (Rp.) KET
1| Tenaga hari 14,000.00
2| Pembantu Tukang Batu han 14.000.00
31 Tukang Batu har 18,000.00
4|Kepala Tukang Batu hari 20,000.00
S{Pembantu Tukang Kayu han 14,000.00
6} Tukang Kayu Kasar hari 16,000.00
71 Tukang Kayu Halus han 20.000.00
8|Kepala Tukang Kayu hari 24,000.00
9|Pembantu Tukang Besi han 12,000.00
10] Tukang Besi hari 20,000.00
11|Kepala Tukang Besi hari 22.000.00
12{Tukang Aspal / Juru Godhong han 20,000.00
13{Pembantu Tukang Aspal hari 16,000.00
14{Mekanik hari 20,000.00
15|Pembantu Mekanik hari 16,000.00
16|Masinis harni 20,000.00
17|Pembantu Masinis . hari 14,000.00
18{Tukang Semprot han 14,000.00
19{Operator hani 16,000.00
20|Mandor han 20,000.00
21{Kernet han 14,000.00
22| Penyemprot han 14,000.00
23{Jaga Malam hari 14,000.00
24{Tukang Cat hari 16.0635.C
25|Kepala Tukang Cat harni 20.000.00
26{Tukang Listnk hari 20,000.00




SIFAT DAN KEGUNAAN 120 JENIS KAYU
PERDAGANGAN INDONESIA

Standar Nasional Indonesia, Badan Standarisasi Nasional
SNT No: #1-2029-1990




SIFAT DAN KEGUNAAN 120 JENIS KAYU PERDAGANGAN INDONESIA
Sumber : Standar Nasional Indonesia, SNI No:

A. PENGANTAR
Tulisan ini dibuat utamanya adalah untuk dibaca masyarakat umum, agar informasi yang ada di
dalamnya dapat diketahui dan dimanfaatkan sesuai kebutuhan. Sumber Data dan Informasi yang
tertuang dalam tulisan ini adalah Pusat Pepelitian dan Pengembangan Hutan Bogor.

B. PENGERTIAN
Pengawetan adalah daya tahan kayu tethadap serangan hama yaitu serangga dan jamur.
Kekuatan adalah daya tahan kayu terhadap kekuatan mekanis dari luar, antara lain : daya dukung,
daya tarik, daya tahan dan sebagainya.
Kelas Awet adalah tingkat kekuatan alami sesuatu jenis kayu terhadap serangan hama dinyatakan
dalam kelas awet 1, 11, 111. Makin besar angka kelasnya makin rendah keawetannya.
Kelas Kuat adalah tingkat ketahanan alami suatu jenis kayu terhadap kekuatan mekanis (beban)
dinyatakan dalam Kelas Kuat 1, 11 IiL, IV dan V. Makin besar angka kelasnya makin rendah

kekuatannya.




Sifat dan Kegunaan 120 Kelompok Jenis Kayu Perdagangan Indonesia

No. Jenis Kayu B.J. Rata2 Kelas Kelas Penyebaran Kegunaan
Awet Kuat

(1) ) ®3) (4) (5) (6) (7)

1 |Agathis 0,49 v i 123457 1,2,3,7,8,9,14,15,17

2 |Anpupu 0,89 1l 1,1 56 1,4,5,6,10,11

3 |Bakau 0,94 11 L 1,2,3,4,56,7 |1,15

4 |Balau 0,98 | 1,0 1,34 1,4,6,10,11

5 |Balsa - V \ 2 9,12

6 |Bayur 0,52 v IHl 1,2,3,4,5,6 1,2,3,7,11,12

7 |Bangkirai 0,91 1,101 L 3 1,2,3,4,6,11

8 |Bedaru 1,84 | I 1,3 1,3,6,9,11,12

9 [Belangeran 0,86 i L 1.3 1,3,46,7,11

10 |Benuang 0,33 \ I\VAY 1,345 2,8,14,15

11 {Benuang Laki 0,39 v,V v,V 23,4567 1,2,5,8,11

12 |Berumbung 0,85 Il i 1,3 1,3,4,5,9,11,12,20

13 |Bintangur 0,78 i I, 1,2,3,456 123456

14 |Bongin 1,82 It | 1.3 1,3,4,13

15 |Bugis K. 0,88 v 1,1 3457 1,3,45,6,7,11,20

16 |Bungur 0,88 HH Ll 123,456 1,3,4,5,6,7,11

17 |Cemara - LRI LIl 1,2,4,56,7 1,4,5,6,10,11,18

18 |Cempaga 0,71 ]} ] 1,2,3,456 1,2,3,4,5,6,9,10,11

19 |Cempaka - ] 1, 1,2,3,457 1,2,3,4,5,79,12,13,16,17

,20

20 [Cendana 0,84 1 Il 2,6 12,19

21 jCengal 0,70 I, Il 1,2 1,2,3,4,5,6,7,11

22 Dahu 0,58 v HINAY) 1,2,3,457 3,4,5,13

23 |Durian 0,64 A\VAY) R} 12,345 12,8

24 |Ebony 1,05 | | 4,5 3,12,13

25 |Gadok 0,75 n,n TRITN 1.2,4586,7 1,4,5,11

26 |Gelam - i 1l 1,23,456,7 }1,456,10,11,18

27 |Gerunggang 0,47 Y v 1,345 1,28

28 |Gia 0,91 LIV LI 3457 1,4,5,6,10,11

29 |Giam 0,99 ] | 1.3 1,4,6,10,11

30 |Gisok 0,83 1,11 I, 1.3 1,2,3,45,7,11

31 |Gofasa 0,74 i I 457 1,3,4,5,6,7,9,11,12,18,20

32 |Jabon 0,42 \' HINAY 1,2,3,4,56 2,8,14,15

33 |Jangkang 0,63 AVAY} HiL 1,3,4,5,7 2,5,7,8,12,20

34 |Jati 0,70 I I 2,46 1,3,4,56,10,11,12,13

35 |Jelutung 0,40 \% "V 1,3 2,8,12,16,17,20

36 jJeungjing 0,33 v,V V.,V 1,5 1,2,8,14,15

37 [Jobar 0,84 L i, 1,2 1,3,4,5,12,13,18

38 |Kapuk Hutan 0,30 \ V.,V 1,2,4,56,7 2,8,14,15,20

39 (Kapur 0,81 TRIH i 1.3 1.2,3,4,5,6,7,11

40 |Kedunba 0,84 v | 1,3 1,2,3,4,56,7,20

41 [Kemenyan 0,57 \VAY} HiL 1.2 1,2,5,8,12,14,17,20

42 |Kemen 0,31 Vv I\VAY 1,2,4,5 2,8,14,15

43 |[Kempas 0,95 111V L 1,3 1,2,46

44 \Kenanga 0,33 \' v,V 12457 2,8,12,14,15,20
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) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

45 [Kenari 0,55 WY i 123,456 |1.2,457

46 [Keruing 0,79 i i 123 1,2,456.11

47 |Keranji 0.98 [ LI 123 1,2,4,5.6,7,11

48 |[Kesambi 0,01 M | 2456 1,4,56,11,18

49 |Ketapang - n,1v T 12,3,456,7 |1,2,3.4,5,7.811,14,20
50 [Kolaka 0,96 M [ 1234567 [1,45611

51 [Kuku 0,87 i | 13,457 34,511,113

52 [Kulim 0,04 I [ 13 1,2,4,6,10,11

53 |Kupang - Y TR 123,45 1,2,3,4,57,11,13,20
54 |Lara 1,15 [ | 45 1,4,6,10,11

55 [Lasi 0,01 i i 45 1,3,45,12,13

56 |Leda 0,57 AVAYAT Y, 45 1,2,5,7,8,10,11,20
57 [Mahang - Vv,V T, 123 1,2,5,7,8,14,15 20
58 [Mahoni 0,64 Hi TN 2 1,2,3,45,7,11,12
59 [Malas K. 1,04 TR I 13 1,456,11,18

60 [Matoa 0,77 v 1,1, 12,4567 [1,3.4,711

61 [Medang - nLiv TAY; 12,3456,7 (123,4578,11,12.20
62 [Melur 0,52 Y] T, 1,2,3.4557 [1,2,3.4,5,7,9,16,17
63 [Membacang - TRY; THIT 1,2,3,4,557 |2,58,12,14,20

64 |Mendarahan - V n,Iv 1,2,3 2,5,7,8,20

65 |Menjalin - Y; 1 12,3 125

66 |Mensira G. 0,61 Y] THIT 12,4567 |1,257.20

67 |Mentibu 0,53 V.,V 1 1,3 12,7,8

68 |Merambung 0,38 Y] Vv,V 1,2,3,4,56,7 |2,8,14,15

69 [Meranti M. 0,55 Y, THWY; 13,45 1,2,3,4,58,15

70 |Meranti P. 0,54 nIv Y, 13,45 1,2,3,4,58,15

71 |Merawan 0,70 THIT TR 13 1,2,3,4,56,7,911
72 [Merbau 0,88 T L 1,2,3,4,56,7 [1,456,10.11

73 [Merpayang 0,65 Y] TR 1,3 1,2,35,7,8,11,20
74 |Mersawa 0,46 1Y THIY 13 1,2,4,5,11

75 [Nyaton ~ ~ |0.67 THIE WL |[1,23,457 |1.2457.911

76 |Nyirih - TR f 1,2,3,4,56,7 |1,23,456,7,11,13,18,20
77 |[Pasang - T, 1 1,2,3,456,7 [1,2,3,4,56,11,13,18
78 |Patin K. 0,92 [ L 1 1,2,3,4,5,6,7,11,12
79 |Pelawan - T | 13 1,4,6,10,11,18

80 |Perepat Darat 0,76 1l H 1,3 1,3,4,5,11

81 |Perepat Laut 0,78 TR X 1,234,567 |1,45711

82 |Perupuk 0,56 V,V THIT 13,4 1,2,3.8,14,15

83 |Petaling 0,91 1l Il 13 1,4,5,6,9,10,11

84 |Petanang 0,75 I 1l 1 1,4,5,6,11

85 |Pilang 0,79 Ml I 26 12,345

86 |Pimping - LIV LIl 1,2,3,4,56,7 |1,256,8,11,14,20
87 |Pinang K. 0,66 nv TR 13 1,2,3,4,5,7,11,20
88 |Pulai 0,46 Y IV,V 1,2,3,4,56,7 |2,8.12,14,15.16,20
89 |Punak 0,76 v T 1,3 1,2,3,4,5,7,11,20
90 |Puspa - i 1l 123 1,2,45,10,11,18

91 |Putat - THI LI 1,234,567 |1,3456,7,11,18
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) (2) 3) “4) ) (6) (7)
92 [Ramin 0,63 v TRIl! 1,3 1,2,3,4,5,7,20
93 |Rasamala 0,81 Wi 1l 1,2 1,4,5,7,10,11
94 |Rengas 0,69 I li 12,3 3,4,5,6,12,13
35 |Resak 0,70 i il 1,3,5,7 1,2,4,6,7,11
96 [Salimuili 0,64 I 11,11 256 3,49,12
97 |Sampang - Vv v 12,3 2,5,78,12,14,15,20
98 [Saninten 0,76 ] i 1,2 1,4,5,7
99 |Sawokecik 1,03 | | 1,2,4,5,6 3,4,5,9,12,13,20
100|Sendok-sendok  [0,45 Vv 11KI] 1357 2,5,8,12,14,15,20
101|Simpur - v i 12,34 1,2,3,4,5,11,18
102{Sindur - v I, 1,345 1,2,3,4,5,7,11
103{Sonokeling 0,90 | ] 2 3,4,59,12,13
104|Sonokembang 0,65 L Hu 1,2,45,6 1,3,4,5,12,13
105|{Sungkai 0,63 Hl 1, 12,3 1,3,45,12,13
106|Surian - v v 1,2,3,456,7 {1,235,7,8,11,12
107|Surianbawang 0,60 v i, 13,57 1,2,3,4,5,7,11,20
108|Tanjung 1,08 LIt 1 1,2,45,6 1,2,3,4,5,7,11
109|Tembesu 0,81 i H 12,3 1,.4,5,6,10,11
110{Tempimis 1,01 | | 1.4 1,4,5,6,7,9,11
111|Tepis - (A\VAY] v 1,3 1,2,3,5,7,14,20
112|Teraling 0,75 v i 1,24 1,2,3,45,79
113|Terap 0,44 v Hn,v 1,2,3,45,6,7 |1,2,5,8,11
114{Terentang 0,40 v v 1,3 2,8,14,15
115|Trembesi 0,61 v 1] 1,2,4,5,6 1,2,3,4,5,7,11,12,13
116|Tualang 0,83 HILIV THRI! 1,34 1,2,3,4,5,7,11
117|Tusam 0,55 v 1 1,246 1,2,8,14,15,16,17
118|Ulin 1,04 | | 1,3 1,4,6,10,11
119|Walikukun 0,98 Il ] 26 1,4,5,6,9,10,11,18
120|{Weru 0,77 ] I, 1,26 1,3,4,5,13
Keterangan :
(KOLOM7) KEGUNAAN
Artinya angka kegunaan pada lajur 7 adalah sebagai berikut :
1. Bangunan 11. Perkapalan
Kayu lapis 12. Patung, ukiran & kerajinan tangan

3. Mebel 13. Finir mewah

4. Lantai 14. Korek api

5. Papan dinding 15. Pulp

6. Bantalan 16. Alat gambar

7. Rangka pintu dan jendela 17. Potlot

8. Bahan pembungkus 18. Arang

9. Alat olah raga dan musik 19. Obat-obatan

10. Tiang listrik dan telepon 20. Moulding

(KOLOM 6) PENYEBARAN
Arti angka penyebaran dalam lajur 6 adalah sebagai berikut :
1. Sumatera 2. Jawa 3. Kalimantan 4 .Sulawesi
5. Maluku 6. Nusa Tenggara 7. Irian Jaya
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Spesifikasi Struktur

SPESIFIKASI TEKNIS BANGUNAN

I
1[Pondasi Batu kali belah Pasangan 1 Pc : 3kp ‘Bps, UKUran (0,25°0,b-tnggl disesuaikan)m
2|Dinding Pasangan bata merah 1/2 bt. 1pc : 3kp : 10ps
3]Sloof Besi o full Beton bertulang 15/20 - o8 diisi 4, 1pc : 2ps : 3 kr
- Khusus untuk teras dengan pasangan rolak bata
41Kolom praktis Besi o full Beton bertulang 15/15 - o 8 diisi 4,1pc : 2ps : 3kr
Kolom Utama Besi o fuil Beton bertulang 20/30 - o 10 diisi 4,1pc : 2ps : 3kr
Kolom Pintu Masuk Besi o full Beton bertulang 15/30 - 0 10 diisi 4,1pc : 2ps : 3kr
5|Kolom dinding kuda2 Besi o full Beton bertulang 20/25 - o 12 diisi 4,1pc : 2ps : 3kr
6|Ringbalk Besi o full Beton bertulang 15/15 - o 8 diisi 4,1pc : 2ps : 3kr
7|Balok Struktur Besi o full Beton bertulang 15/25 - o 12 diisi 4,1pc : 2ps : 3kr
Balok Lantai Besi o full Beton bertulang 15/25 - 0 12 diisi 4,1pc : 2ps : 3kr
Balok kuda2 Besi o full Beton bertulang 15/25 - 0 12 diisi 4,1pc : 2ps : 3kr
8]Meja dapur Besi o full Beton bertulang o6 tebal 8 cm lebar 50 cm (tinggi 80 cm dari 0,00)
- Khusus tempat kompor dikasih fubang selang tabung gas
- campuran 1 pc : 3ps : S kr
9] Piat luifel beton Besi o full Beton bertulang 08, diprofil lebar 50 cm, 1pc : 2ps : 3kr
-Luifel biasa tebal 10 cm (sesuai detail)
10| Tempat tandon / dak Besi o full Plat beton 08 tebal 8 cvm, 1pc : 2ps : 3 kr
11]Carport Rabat beton Beton variasi koral sikat, 1 pc : 2ps : 3kr tebal 8 cm
12}Duk Pintu Beton tinggi 10cm dari 0.00, 1pc : 3ps : Skr
13|{Kusen Kayu jati Kayu 6/12 dengan angkur, untuk jendela 4, untuk pintu 6
14|Rangka plafond kayu meranti Kayu 4/6, ukuran maksimal 60*60 cm (ketinggian sesuai gambar)
15{rangka atap -Kuda-kuda beton 08, 1pc : 2ps : 3kr
Kayu bengkirai -Kuda-kuda kayu8/12 x 400
Kayu bengkirai -Gording, mirplat, jurai : kayu 6/12 x 400, nok kayu 8/12 x 400
Kayu bengkirai -Usuk kayu 5/7, jarak 40 cm dan reng 1/2 x 200
-Gunung - gunung bata 1pc : 3kp : 10ps
16{Lisplank Kayu kruing Kayu 2/25 x 4000 Propil sponengan, dipasdang tunggal
17{Papan talang / reuter Kayu meranti Kayu 2/20 x 400
18{Beraben pondasi . 1pc: 3kp: 8 ps
19]Plesteran pondasi Tebal2cm, 1 pc:2kp: 8psr
20| Plesteran dinding Tebal 2 cm, 1 pc : 2 kp : 8psr dan tidak boleh menutup kusen
21]Acian 1pc : 2 mill, harus rata dan sponengan siku
22| Plester beton / tasram Plesteran 30 cm diatas pondasi dan ruang basah, 1pc : 3ps
23| Plesteran sudut 1pc : 4ps
24| Sawutan dinding Sawutan halus 1 sm : 4ps / dengan dasaran plesteran
-bagian dinding menyesuaikan
Il Spesifikasi Arsitektur
11Daun pintu utama Finishing Panil jati (Ukuran sesual detail)
2} Daun pintu kamar Finishing double teakwood ram jati (ukuran sesuai detaif)
3| Daun pintu km/wc Finishing teakwood lapis aluminium bagian dalam,
(ukuran sesuai detail)
4[Daun jendela Jati ram jati 2*10cm kaca bening 5§ mm di beuvel tepi 3 cm
5|Bouven ram jati Pas kaca es 5 mm, plepet propilan, (ukuran sesuai detail)
6]Kusen bulat ram jati Pas kaca patri 5 mm + plepet propilan, ram jati (ukuran sesuai detail)
7}{Angin-angin / roster pabrikasi Beton cetak 15 x 15 cm kombinasi list jati propilan
8{Sloot pintu utama motif tua Engkel Merk Covell / setara
91Sioot pintu kamar motif tua Engkel Merk Covell / setara
10| Sioot pintu km/we motif tua Putar Merk Ases / setara (dengan pengunci)
11]Springe knive motif tua Merk. Handy / setara (model dengan per)
12}Engsel pintu Merk. Hinges / setara (pintu utama dipsng 3, biasa 2)
13|Engsel jendela Merk.
14]Kait angin jendela coklat tua Lamskar Geser
15]Lantai teras Motif doft/tua, kw1 |Keramik 40x40 Merk. Sp. Milan / setara
16]Lantai ruang utama Motif muda, kw1 [Keramik 40x40 Merk. Sp. Milan / setara
17| Lantai km/wc tekstur tua, kw1 Keramik 20 x 20 Merk. KDI
18] Meja dapur Motif muda, kw1 Keramik 20 x20 Merk. Roman, dindingnya (tinggi 3 keramik) + list 1/2
19[Dinding km/wc Motif muda, kw1 Keramik 20 x 20 Merk. Roman tinggi 1,6 m + list
-Keramik dinding dapat dikombinasikan motif tua dan muda
20[Bak cuci dapur Kitchenzink Merk. Rodex
21|Plafond Gypsum board TG + ornamen + list propil, man hole banding 3 cm
-Ruang tamu ada CP 60cm + instalasi lampu gantung
-Khusus tritisan triplex 3mm + plepet tepi
221 Listprofil plafond Gypsum Merk. TG, lebar 7,5 cm
23| Listprofil Dinding pabrikasi Ban-banan, maksimal 10 cm (sesuaikan detail)
24| Genteng Keramik Morando Glaisur, dengan lapis platik di bawahnya
25| Kerpus samping Keramik morando Glaisur
26| Kerpus Keramik morando Glaisur

-pasangan tinggi maksimal 5 cm
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Spesifikasi Sanitasi

1]Kran biasa Engkel Merk. Asahi o 172
2]Kran bak cuci Leher angsa Merk. Asahi 0 1/2 ©
3]Kioset duduk Motif tua Merk. INA Monobiock
4iKloset jongkok Motif tua Merk. INA (Bila ada permintaan)
5| Tempat sabun keramik Motif muda Merk. INA
6]Floor drain Motif tua
7}Pompa air Merk. Shimizu 150 pk
8] Tandon air 500 Liter, Merk. Penguin
9]Pipa air bersih PVC o 3/4 Wavin

10} Pipa air kotor PVC o 4' Wavin

11| Pipa air sabun PVC 0 3 Wavin

12} Pipa air hujan PVC o 3 Wavin

13} Talang air hujan Talang seng lebar 80 cm
14| Pek sumur air bersih Galian sumur dan pas buis beton
15[Pek sumur Sumur septictank 3 m, peresapan 5 m dengan buis beton d.80 cm
-ada saluran ke lingkungan
IV_Spesifikasi Finishing
T]Cat Dinding Nuansa muda _"TCatilac dan Maxilite, diufang mimimal 3 kan
2|Cat Profil /Liufel dinding Nuansa tua Maxilite, diufang minimal 3 kali
3|Cat genting Galisur coklat
4|Cat Plafond Putih Maxilite
5]Cat Listplank Emco
6{Melamic kusen Cokiat tua Finishing, sawo bening
7{Melamic pintu / jendela Cokiat tua Finishing doft
V |Spesifikasi Electrical
1[Daya 2200 kwh
2|Fitting Broco
3{Stopkontak Coklat muda Broco
4]Saklar ] Coklat muda Broco
S|Lampu R. Tamu Lampu XL Merk. Philips 40 watt
6]Lampu Ruangan Lampu bolamp dop 20 watt
Vl{Spesifikasi Lingkungan
1} Taman Pohon taman dan rumpUt manila, pada setiap halaman
2]Pagar & Lampu Taman Kombinasi pasangan bata dengan tamannya, dengan lampu
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Pekerjaan Persiapan ) N SR R e
1]|Pekerjaan Pembersihan 90064 Mz 027 650.00 588 416 OC
2[Pekerjaan Bowplank 51627 M o8e | 3,700.00 180648600 [ T T
1. Pekerjaan Galian dan Pondasi
1[Pekerjaan Galian Tanah 266.90] M3 0.78 6,300.00 1.681,477.56
2]Urugan tanah 88.26] M3 ¢.03 600.00 58.948.62
3|Urugan tanah r.tamu, teras, kontur depan 86.60 M3 0.74 18,400.00 1,583,440.00
4|Urugan pasir bawah pondasi 38.10f M3 0.57 32,500.00 1.238,380.00 77
5|Pasangan Batu Kosong 3334 ™Mz 0.57 36,750.00 1,225 78175 )
6|Pasangan Pondasi Batu Kali 140.38f M3 8.39 129,000.00 18,108.835.40 T B
7] Tanah urug/pasir urug 188.36] M3 157 18,000.00 3,350,390.00 T
8|Pas Rolak 3897 M 0.14 7,500.00 292,275.00 T
27,589,032.33 |
1. Pekerjaan Cor Beton o
1[Kolom Struktur 20730 2136] M3 835 843,300.00 18.012 888 00
2]Kolom Pintu Masuk 15/30 16.45] M3 6.97 815,850.00 15,049,005 93 T
3]|Kolom praktis 15/15 6.93] M3 262 815,850.00 565220880 | T
4[Pas sloof 15/20 4.33] ™3 1.64 815,850.00 3,532,913 11 D
5]Piat luifel beton12 cm 38191 M3 19.23 1,086,750.00 41,503 634 55 T
6]Pas. Ring Balk 15/15 870 ™3 3.47 860,000.00 7,484,838.00
7[Pas. Balok 20/30 15.46] M3 €61 923,000.00 14,265,580.00 B
8|Pas. Balok 2Kuda215/25 325] M3 1.39 923,000.00 2,999,750.00
9]Tangga beton 2598] M2 i3.08 1,086,750.00 28,233,765.00
10]Pondasi foot plat 10.13]” M3 4.33 923,000.00 9,352,020.60
11]Lisplank beton 3/30 043 M3 0.19 860,000.00 418,927 50
12[Balok lantai 078 M3 0.29 815,850.00 635,873.49
- 147,145,404.98
V. Pekerjaan Dinding
1|Pas. dinding batu kali ekpose 840 M3 0.52 134,450.00 1,129,406 89
2]Pas. batu bata ekpose 55.21 M2 0.76 29,650.00 1,636,902.38
3[Tasram Batu Merah Bata (1. 2,5) 105.48] M2 1.07 21,850.00 2,304,711.78
4|Pasangan Tembok (1:3:2) 1527.80f M2 15.12 21,3565.00 32,626,109.21
5|Pas. Bata untuk tangga, teras dan taman 29.44] M3 2.73 200,000.00 5,888 800.00
6|Pas_Glass blok 5.20] M2 0.83 345,000.00 1,792,620.00
45,378,550.25
V. Pekerjaan Plesteran
1]Plesteran Kedap Air (1 Pc: 2) 311.41] M2 1.99 13,755.00 4,283,494.07
2]Plesteran Tembok + Aci 3055.59] M2 16.28 11,500.00 35,139,335.60
3[Ps. Kricak batu kali 64.95] M2 114 37,800.00 2,455,110 00
4 |Plesteran texture kasar 29.44 M2 0.45 33,000.00 971,652.00
S{Plesteran texture kasar balok ekpose 216.50] M1 0.69 6,850.00 1,483,025.00
6]Plesteran pas bata + aci (taman) 34207{ M2 1.82 11,500.00 3,933,805.00
48,266,421.67
VI Pekerjaan Atap
1]Pekerjaan Rangka Kuda-Kuda 8/14 801] M3 10.50 2,827,650.00 22 650,890 33
2]Ps. Nok, Gording, Jurai (8/12) 423 M3 5.20 2,654,900.00 11,230,227.00
3]Ps. Usuk 577 767.96] M 7.46 22,750.00 16,105,976 25
4]Ps. Reng 3/5 707.96] M 2.62 8,000.00 5,663,640.00
5]Ps. Genteng Beton (di cat) 707.96] M2 579 17,650.00 12,495, 40575
6]Bubungan atap 155.88] M1 170 23,500.00 3,663,180.00
7|Ps. Talang datar & talang jurai 132.07 M2 174 28,500.00 3,763,852 50
8lL, 4070] "2 0.29 15,500.00 630,881.00 B
9]Ps. Makotha 1732 _bh 0.21 26,000.00 450,320 .00
10| Konsul 34.64] bh 0.88 55,000.00 1,905,200.00 7
78,559,572.83 |
Vil Pekerjaan Pintu dan Jendela
1|Kusen kayu'Jati 8712 784 M3 2077 5,720,000.00 44 829 356 00 )
2|Ps. Daun Pintu Jati Panei Jati 7361] oh 15.35 450,000.00 33,124,500.00
3]Daun Jendela 7361] bh 478 140,000.00 10,305,400.00
4]Ps. Kaca Ry-Ben t=5mm 142.89] M2 315 47,500.00 6,787,275 00 ]
5|Ps. Tist kayu jati 178 79238] M1 441 12000.00 9,508,680 00
6|Railling tangga, teras dan Voide It2 (di cat) 4330] M1 13.04 650,000.00 28,145,000.00 ]
7|Kusen Jendela Atap 8/12 1.13] M2 298 5,720,060.00 6,438,576 00 -
&]Kisikisi ventilasi ] 4243 M2 30,000.00 1,273,020 00
9[Ps Kacaes3mm 1602] M2 35,000.00 560.73%.00 T
A A NN S A 140,973,542.00
VIl Pekerjaan plafond
1|Rangka plafond Gypsum i2 316.08] M2 | 151 10,300.00 3255727001 T T
2|Pas, Plafond Gypsum It2 31609 M2 2.64 18,000.00 5,683,620.00
3|Ps. List Plafond Gypsum 51960 M1 3.85 16,000.00 8,313,600.00 T
4]Plafond Lt1(Finishing plaf fantai beton) 37455 M2 078 4,500.00 1.685.452.50 e B
5}Pas. Triplek plafond tempel atap konsul t1&1t2 20784 M2 BREKE! 11,500.00 2.380,160.00 T T
21,334,559.50
1X. Pekerjaan Lantai
1]Ps. Lantai grant (Kogres) 18727 M2 581 67,000.00 12,547,257 50 N
2]Ps. Parquit Flcoring 35388 M2 12:80 78,000.00 27,610,245.00 -
3|Ps. Rabat beton Carport (motif) 5186 M2 0.82 34,000.00 1,766,640 .00
4|Ps. Rabat beton bwh lantai t=5¢m 584 551 M2 203 7.500.00 4,384,125 00 -
5|Piint keramik 62563] M1 159 §,500.00 3,441,267 50
— - 46,308,267.50 |
X. Cat dan Finishing
1|Cat Dasar 1x & 2x cat kilap 304312 M2 7.76 5,500.00 16,737,182 00
2| Cat platond 7 318.26] M2 08 5,750.00 1,825,966 25 7 -
3}Finishing melamin kayu kusen 81639 M1 211 32,000.00 | 26,124,332 23 T
4] Finishing melamin pintu panil 30.00] bh 111 80,000.00 | T 2,400.000 00 T
5|Finishing metamin daun jendeia ) bh R 40,000.00 | T 2,240,600 00 o
"""" 6{Finishing melamin pintu teakwood - M2 | €30 65000.00 | ~ 13538403500 | i
- 7|Cat kayu Lisglgm(ﬁ_ . o B B i M1 0.07 3,750.00 | B 152,632 50 -
T B e I R T i 63,078,149.08




Pekerjaan Lavatory

R

(Ir. Asrahul Hak)

(Timbul Prayitno)

1|Pas. Keramik Dinding Km 20/25 (Roman) 158.74] M2 342 46,500,00 7,381,367.70
[ Z|Pas. Keramik Lantai Km 111 42,500.00 2,392,325.00
|- "3|Pas, Kioset Duduk 751 1,350,000.00 16,200,000.00 T
7T 4lPas ‘T 3 ] 297 ~71.600,000.00 6,400,000.00
ER 350,000.00 4 200,000.00
T 0.10 T16,500.00 T 74aB0000] "
B M 27800000 ) T 4.100 ] )
T B{Ps. Zink (bak cuci) ) B 029 | 718500000 | 20.000.00 |
) 91Ps Ke nding Dapur B R 700 Y 465,000.00 15 100,875.00 T
Fas  Dapur 64z 472 500.00 TTTg20125 00 e
i1|Ps Shower - R 125,000.00° 1,500,000.00
Ps. Tempat sabun e 633 60,000.00 720,000.00
- 56,749,132.70
Xil. Pek. Penggantung
} 1|Ps. Slot pintu 26| bh 211 175,000.00 4 546,500.00
T Z|Ps. Engsel pintu B 113] oh 0.37 7,000.00 788,060.00
3|Ps. Engsel jendela 121 bh 0.34 6,000.00 727,440.00
[ 4|Ps. Rel geser pintu garasi (WIKA) 4] untt 4.01 2,000,000.00 8 660,000.00 |
5{Ps. Handle pintu utama 9 bh 0.80 200,000.00 1,732,000.00
6|Ps. Slot pintu utama gf bh 080 200.000.00 1,732,000.00
7|Ps_Siot pintu KM i3] bh 0.45 75,000.00 974,250.00 ,,,,
8|Fs. Handle jendela 30] onh 011 7,500 00 227,325.00
51Ps. Lamskar 87] ®h 0.26 6,500.00 562,500.00
7 {0|Ps_Spring knee 87] ©bh 022 5 500.00 476,300.00
- - 20,426,775.00 |
Xl Pekerjaan Instalasi Listrik & telepon
1|Sambung Daya Listrik 3300 Kwh 4] unit 2.61 1,300,000.00 5,629,000.00
2|Ps_Titik Lampu 117]__bh 2.8 56,000.00 6,430,050.00
3]Ps. Titik Stop Kontak 43| oh 110 65,000.00 2,381,500.00
4|Ps. Fitting 104]  bh 029 6,000.00 623,520.00
§|Ps. Lampu Hias R Tamu 4) bh 0.60 300,000.00 1,299,000.00
6|Ps. Lampu Taman I 0.32 80,000.00 692,800.00
7]Ps. Fitting down light i3] _bh 015 25,000.00 324,750.00
8{Ps. Sakiar tunggal 30] bh 011 8,000.00 242,480.00
g|Ps. Saklar ganda 36| bh 0.16 9,000.60 350,730.00
10|Ps. Stop kontak 43| _bh 0.20 10,000.00 433,000.00
11|Ps. MCB 9] grup 0.06 15,000.60 129,900.00
12|Ps. Box MCB 41 untt 0.05 27,000.00 116,510.00
13]|Ps. Penangkal petir + Arde 9 Is 1.00 250,000.00 2,165,000.00
14[Ps. Inst telpon (PABX) 13tk 0.45 75,000.00 §74,250.00
15| Ps. Konektor telpon 13| oh 0.09 15,000.00 194,850.00
16|Ps. inst antena TV (kabel RG 6) 13| K 0.45 75,000.00 974,250.00
17|Ps. Konektor antena TV 13| bh 0.08 15,000.00 194,850.00
18|Ps. Lampu Hias Teras depan 8| bh 0.60 150,000.00 1,299,000.00
- 24,455,840.00
XIV. Pekerjaan Air Bersih
1|Ps. Pipa PVC 3/4" 102] M 0.19 4,000.00 407,020.00
21Ps. Pipa PVC 1° 130] M 0.36 6,000.00 779,400.00
3]Ps. Kran 30] bh 0.28 20,000.00 606,200.00
4]{Ps. Tangki air + Tower 4] bh 5.02 2,500,000.00 10,825,000.00
5[Ps. Pompa air 4{ bh 0.60 300,000.00 1,299,000.00
6} Sumur aif bersih 4| unt 251 1,250,000.00 5,412,500.00
- 19,329,120.00
XV. Pekerjaan Instalasi Air Kotor dan Drainase
1|Ps. Pipa PVC 3" 195 M 0.84 §,260.00 1,802,362.50
2|Ps. Pipa PVC 4" 9] ™ 0.38 11,750.00 814,040.00
3|Ps. Bak Kontroi 17| buah 0.48 60,000.00 1,039,200.00
4| Septick Ta. .« 5[ unt 361 900,00u.0u | /,794,00u.00 - i
5)Peresapan g} unit 2.41 600,000.00 5,196,000.00
6[Saluran Drainase air hujan bangunan 30/30 100} Mt 0.76 16,500.00 1,643,235.00
7|Penutdp sal. 30/30 Jalusi besi 100] M1 2.08 45,000.00 4,481,550.00
- 22,770,387.50
Xvi. Taman
1|Paving beton bermotit 73] ™2 257 32,000.00 5,542,400.00
Z{Lantai Kerikil_batu kali 102 M2 1.27 27,000.00 2,747,385.00
3]t rumput hijau 643 M2 745 25,000.00 16,075,125.00
24,364,910.00
XVII. |Utilitas
TJAC 172pK B 4] “untt 6.02 3,000,000.00 12,990,000.00
Z1Selokan depan tutup p — 43 Mt 2.01 100,000.00 4,330,000.00 ]
""" 3|Pagar Belakang - 393] M1 528 29,000.00 11,395,477 50
" 4|Bak sampah 4] unt 0.15 7500000 | 32478000 |
B 5|Lampu jalan 2] unit 1.50 1,500,000.00 3,247,500.00
6|Pembersihan 4 s 0.50 250,000.00 1,082,500.00
717V Channel 4| untt 10.03 £,000,000.00 31,680,000.00
8 |Hitter Ariston Kapasitas15 [ 4| untt 3.01 1,500,000.00 6,495,000.00
— 61,575,227.50 |
TOTAL 850,736,799.84
Mengetahui
CV. ERLANGGAPURA Yogyakarta, ........... Juni 1999
Direktur Estimator
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